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MOTTO 

 

“Ilmu tanpa amal adalah sia-sia, dan amal tanpa ilmu adalah kesesatan” 

-Imam Al-Ghazali- 
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ABSTRAK 

 

Putri Alifiyah Kholidah, 2025. Pengaruh Penerapan Model Project Based 

Learning terhadap Kemandirian Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI di UPT 

SMPN 10 Gresik. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing I: Wiwin Luqna Hunaida, M.Pd.I., dan Pembimbing II: Auliya 

Ridwan, M.Pd.I., M.S. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

Project Based Learning terhadap kemandirian peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPT SMPN 10 Gresik. Latar belakang penelitian 

ini didasarkan pada rendahnya tingkat kemandirian belajar peserta didik akibat 

dominasi metode ceramah dalam proses pembelajaran. Project Based Learning 

dipandang sebagai pendekatan yang mampu meningkatkan kemandirian melalui 

pelaksanaan proyek nyata yang menuntut kolaborasi, tanggung jawab, dan 

kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

dan desain penelitian asosiatif. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert 

yang diberikan kepada peserta didik kelas VII C dan VII G yang dipilih secara 

purposive. Teknik analisis data menggunakan statistik inferensial berupa uji regresi 

linier sederhana untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 

Learning berada pada kategori sangat baik, dan tingkat kemandirian belajar peserta 

didik tergolong tinggi. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara penerapan model Project Based Learning terhadap 

kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, kemandirian belajar, pembelajaran PAI 
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ABSTRAK 

 

Putri Alifiyah Kholidah, 2025. The Influence of Project Based Learning 

Model Implementation on Students’ Learning Independence in Islamic Religious 

Education at UPT SMPN 10 Gresik. Undergraduate Thesis, Islamic Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic 

University Sunan Ampel Surabaya. Advisor I: Wiwin Luqna Hunaida, M.Pd.I., and 

Advisor II: Auliya Ridwan, M.Pd.I., M.S. 

This study aims to determine the influence of the implementation of the 

Project Based Learning model on students' learning independence in Islamic 

Religious Education (PAI) at UPT SMPN 10 Gresik. The background of this study 

is based on the low level of students’ learning independence caused by the 

dominance of lecture-based methods in the learning process. Project Based 

Learning is considered an approach that can enhance independence through real-

world projects that require collaboration, responsibility, and critical thinking 

skills. 

This research employed a quantitative approach using a survey method with 

an associative design. The research instrument was a Likert-scale questionnaire 

distributed to students of class VII C and VII G, selected through purposive 

sampling. Data analysis was conducted using inferential statistics, specifically 

simple linear regression, to determine the effect between the independent and 

dependent variables. 

The results of the study showed that the implementation of the Project Based 

Learning model was categorized as very good, and the level of students’ learning 

independence was considered high. The simple linear regression analysis revealed 

a significant influence of the Project Based Learning model on students’ learning 

independence in Islamic Religious Education. 

Keywords: Project Based Learning, learning independence, Islamic Religious 

Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter 

individu serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan 

berdaya saing. Di tengah pesatnya kemajuan teknologi dan derasnya arus 

globalisasi, sistem pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi. Penyesuaian 

tersebut mencakup penyempurnaan kurikulum, penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman, pemanfaatan 

media pembelajaran yang inovatif, serta penerapan strategi pengajaran yang 

efektif. Tujuan utama dari pendidikan adalah membentuk generasi yang 

tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang 

kuat, menjunjung tinggi nilai-nilai etika, serta mampu bertanggung jawab 

atas tugas dan kewajibannya.1 

Dalam perspektif Islam, pendidikan dikenal dengan istilah at-Tarbiyah, 

yakni proses pembinaan secara bertahap yang bertujuan mengantarkan 

manusia menuju kesempurnaan yang diridhai oleh Allah SWT. Hal ini 

ditegaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-‘Alaq ayat 1-5, yang menjadi wahyu 

pertama dan menekankan pentingnya membaca, belajar, dan menulis 

sebagai dasar penguasaan ilmu pengetahuan.2 Ayat-ayat tersebut juga 

menunjukkan bahwa ilmu bersumber dari Allah SWT, dan bahwa manusia 

diciptakan dengan potensi untuk terus belajar dan berkembang. Dengan 

demikian, pendidikan dalam Islam tidak hanya berorientasi pada aspek 

intelektual, tetapi juga diarahkan untuk memperkuat keimanan dan 

membentuk pribadi yang berakhlak mulia. Pandangan ini sejalan dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

 
1 Daryanto, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 1. 
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Balitbang dan Diklat, 2019), 

QS. Al-‘Alaq: 1-5. 
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Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1, yang menyatakan bahwa “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya.”3 

Pelaksanaan pendidikan diwujudkan melalui aktivitas pembelajaran 

yang dirancang secara interaktif dan bermakna. Dalam hal ini, mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis sebagai 

sarana pembinaan karakter peserta didik, melalui penanaman nilai-nilai 

keimanan, pembiasaan akhlak terpuji, serta penguatan kedisiplinan dalam 

mengamalkan ajaran agama.4 PAI tidak hanya menjadi media penyampaian 

materi, tetapi juga wahana internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Namun, hasil observasi awal di kelas VII UPT SMPN 10 Gresik 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI masih banyak 

menggunakan metode konvensional, seperti ceramah dan pemberian tugas 

tanpa pengembangan aktivitas kolaboratif atau kontekstual. Kondisi ini 

menyebabkan rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dan perkembangan 

sikap kemandirian belajar yang kurang optimal. Mayoritas peserta didik 

masih bergantung pada penjelasan guru, belum menunjukkan inisiatif dalam 

menyelesaikan tugas secara mandiri, serta kurang memiliki motivasi belajar 

yang berasal dari dalam diri sendiri. 

Sebagai bentuk respons terhadap tantangan tersebut, Kurikulum 

Merdeka dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang relevan 

dan menyenangkan, dengan menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang mendukung prinsip ini 

adalah Project Based Learning (PjBL), yaitu model pembelajaran berbasis 

proyek yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik melalui 

perancangan dan pelaksanaan proyek nyata secara mandiri maupun 

 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 1 Ayat 1. 
4 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran PAI, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 54. 
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kelompok.5 Dengan pendekatan ini, peserta didik dilatih untuk bekerja 

sama, berpikir kritis, bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, serta 

mengambil keputusan secara mandiri. 

Penerapan Project Based Learning diharapkan dapat meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik, yaitu kemampuan untuk mengelola 

waktu, membuat perencanaan, mengambil inisiatif dalam menyelesaikan 

tugas, dan mengevaluasi hasil belajar secara mandiri.6 Kemandirian belajar 

merupakan salah satu indikator penting dalam pembelajaran abad ke-21, 

yang sangat dibutuhkan agar peserta didik mampu menghadapi tantangan 

dunia nyata secara percaya diri dan bertanggung jawab. 

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan model Project 

Based Learning terhadap kemandirian belajar peserta didik, perlu dilakukan 

kajian ilmiah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat masalah 

ini dalam penelitian berjudul: “Pengaruh Penerapan Model Project Based 

Learning terhadap Kemandirian Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI di 

UPT SMPN 10 Gresik.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei, serta desain asosiatif kausal non-eksperimen, yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh antara dua variabel, yaitu penerapan Project Based 

Learning sebagai variabel bebas (X), dan kemandirian belajar sebagai 

variabel terikat (Y). Data dikumpulkan melalui angket tertutup berbentuk 

skala Likert dan dianalisis menggunakan statistik inferensial, dengan teknik 

regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh signifikan antar variabel. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model Project Based Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 10 Gresik? 

 
5 Thomas Markham, Project Based Learning: A Bridge Just Far Enough, (California: Buck Institute 

for Education, 2011), h. 3. 
6 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 128. 
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2. Bagaimana kemandirian peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPT SMPN 10 Gresik? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap 

kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPT SMPN 10 Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 10 Gresik. 

2. Mendeskripsikan kemandirian peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 10 Gresik. 

3. Menganalisis pengaruh penerapan model Project Based Learning 

terhadap kemandirian peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPT SMPN 10 Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermakna, 

baik dalam pengembangan teori maupun dalam penerapannya di lapangan.  

Manfaat dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam konteks penerapan 

kurikulum merdeka. Melalui kajian ini, diharapkan diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model 

Project Based Learning dalam meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

mengeksplorasi penerapan model Project Based Learning di 

lingkungan pembelajaran. Temuan yang diperoleh diharapkan 
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menjadi bekal berharga sekaligus motivasi bagi peneliti untuk 

menerapkan strategi pembelajaran inovatif dalam praktik 

kependidikan di masa mendatang. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Model Project Based 

Learning dipandang sebagai pendekatan yang efektif dan atraktif 

dalam mendorong partisipasi aktif serta tanggung jawab belajar 

peserta didik. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penerapan Project Based Learning diharapkan mampu mendorong 

peserta didik untuk mengembangkan sikap kemandirian, 

meningkatkan keterlibatan aktif, serta mengasah kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran PAI. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal bagi peneliti 

berikutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas 

model Project Based Learning. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas lingkup variabel, menggunakan pendekatan atau metode 

yang berbeda, serta melibatkan populasi yang lebih luas agar hasil 

penelitian lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang 

lebih tinggi. 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat landasan teoritis, peneliti mengkaji sejumlah 

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan fokus kajian dalam 

penelitian ini. Telaah terhadap studi-studi tersebut bertujuan untuk 

memperjelas posisi penelitian, memperkaya kerangka teoritis, serta 

menghindari adanya duplikasi topik. Adapun beberapa penelitian yang 

dijadikan rujukan sebagai berikut: 
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1. Mukhamad Haris Amrulloh (2019) 

Penelitian ini berjudul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan Model Project Based Learning di SMA Al Ahmad 

Krian Sidoarjo”, yang disusun di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Tujuan penelitian adalah menganalisis 

penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran PAI, khususnya 

dalam meningkatkan komunikasi, partisipasi, dan kreativitas peserta 

didik.7 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada metode 

dan fokus tujuan. Jika penelitian Haris menekankan pada deskripsi 

implementasi model, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain asosiatif kausal, bertujuan menguji pengaruh model 

Project Based Learning terhadap kemandirian belajar peserta didik. 

2. Reni Dwi Puspitasari (2017) 

Reni meneliti “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap 

Kemandirian Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X SMKN 7 Bandar 

Lampung”. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen 

dengan desain Intact-Group Comparison.8 

Perbedaan terletak pada bidang studi (Fisika vs PAI) dan metode 

(eksperimen vs survei). Meskipun demikian, keduanya memiliki fokus 

yang sama pada pengaruh model PjBL terhadap kemandirian belajar. 

3. Nurul Safira (2025) 

Judul penelitiannya adalah “Pengaruh Pembelajaran Berbasis 

Project Based Learning (PjBL) pada Pelajaran PAI terhadap 

 
7 Mukhamad Haris Amrulloh, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Model 

Project Based Learning di SMA Al-Ahmad Krian Sidoarjo”, Skripsi, (Surabaya: UINSA, 2019), h. 

121-122. t.d. 
8 Reni Dwi Puspitasari, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kemandirian Belajar 

Fisika Peserta Didik Kelas X SMKN7 Bandar Lampung”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2017), h. 56. t.d. 
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Kemandirian Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Pesisir Barat”. Nurul 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen.9 

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan studi peneliti, baik dari 

segi variabel (PjBL dan kemandirian belajar) maupun bidang studi (PAI). 

Perbedaannya terdapat pada metode (eksperimen vs survei), yang 

menjadikan penelitian ini sebagai pengembangan dan penguatan 

terhadap kajian yang telah dilakukan sebelumnya. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang perlu dibuktikan 

melalui proses analisis data. Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, 

maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model Project 

Based Learning terhadap kemandirian belajar peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 10 Gresik. 

2. Hipoteis Nol (H0) 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

Project Based Learning terhadap kemandirian belajar peserta didik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 10 Gresik. 

G. Batasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan yang dihadapi 

peneliti, baik dalam segi waktu, biaya, maupun sumber daya pendukung 

lainnya, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek 

berikut: 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII C dan VII G 

di UPT SMPN 10 Gresik. 

2. Fokus penelitian terbatas pada proses pembelajaran mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 
9 Nurul Safira, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Project Based Learning (PjBL) pada Pelajaran 

PAI terhadap Kemandirian Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Pesisir Barat”, Skripsi, (Lampung: UIN 

Raden Intan Lampung, 2025), t.d. 



8 
 

 
 

3. Penelitian ini secara khusus menitikberatkan pada penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai variabel bebas 

yang dianalisis pengaruhnya terhadap kemandirian belajar peserta didik. 

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penafsiran istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, berikut disajikan definisi operasional 

dari beberapa istilah kunci: 

1. Pengaruh 

Merujuk pada definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), pengaruh diartikan sebagai kekuatan atau kemampuan yang 

dimiliki seseorang maupun sesuatu untuk menimbulkan perubahan pada 

sikap, perilaku, atau keadaan pihak lain.10 

Menurut Sugiyono, pengaruh dapat diartikan sebagai relasi kausal 

antara dua variabel, di mana variabel bebas memberikan dampak atau 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel terikat.11 

Dalam penelitian ini, pengaruh dipahami sebagai sejauh mana 

variabel bebas, yaitu model pembelajaran Project Based Learning, 

mampu memberikan kontribusi atau memicu perubahan terhadap 

variabel terikat, yakni kemandirian belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas VII di UPT 

SMPN 10 Gresik. 

Secara operasional, pengaruh tersebut ditunjukkan melalui adanya 

perbedaan sikap, pemahaman, atau perilaku aktivitas belajar yang 

ditunjukkan oleh peserta didik setelah mendapatkan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran tertentu. 

2. Penerapan 

Penerapan merujuk pada proses implementasi suatu pendekatan 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan dalam 

 
10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Edisi IV, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1046. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 73. 
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kegiatan belajar mengajar. Penerapan model pembelajaran ditujukan 

untuk membangun pengalaman belajar yang bermakna, sesuai dengan 

karakteristik model tersebut. Langkah-langkah pelaksanaannya 

melibatkan perencanaan awal, implementasi kegiatan belajar, serta 

penilaian terhadap efektivitas penerapan model.12 

Penelitian ini memaknai "penerapan" sebagai aktivitas guru dalam 

mengimplementasikan model Project Based Learning (PjBL) saat 

melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Guna mengevaluasi efektivitas penerapan tersebut, digunakan 

indikator-indikator berikut yang mencerminkan keterlaksanaan prinsip 

PjBL dalam kegiatan pembelajaran: 

a. Kesesuaian rencana pembelajaran (RPP) dengan prinsip PjBL. 

b. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan proyek nyata. 

c. Partisipasi aktif peserta didik selama pengerjaan proyek 

pembelajaran. 

d. Evaluasi hasil belajar berbasis proyek. 

Tingkat keberhasilan dalam penerapan model pembelajaran dapat 

dievaluasi melalui instrumen observasi yang mencakup aspek 

pelaksanaan model serta keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

3. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang 

memuat tahapan-tahapan sistematis dalam merancang kegiatan belajar, 

yang bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang telah dirumuskan. 

Model ini berfungsi sebagai acuan bagi pendidik dalam merancang dan 

mengelola proses pembelajaran agar berjalan secara efektif serta sejalan 

dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

 
12 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), h. 238. 
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Dalam penerapannya, model pembelajaran umumnya terdiri atas 

empat komponen pokok, yaitu: 

a. Sintaksis 

Merujuk pada tahapan-tahapan sistematis yang perlu dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran, mulai dari pendahuluan hingga penutup. 

b. Sistem sosial 

Mendeskripsikan bagaimana bentuk interaksi dan komunikasi yang 

saling memengaruhi antara pendidik dan peserta didik selama proses 

belajar mengajar berlangsung. 

c. Prinsip Reaksi 

Merupakan pendekatan atau cara yang digunakan oleh guru dalam 

merespons tindakan, sikap, maupun hasil kerja yang muncul dari 

respon peserta didik sepanjang proses belajar-mengajar. 

d. Sistem Pendukung 

Meliputi berbagai fasilitas, media, serta kondisi lingkungan belajar 

yang berperan dalam menunjang kelancaran dan keberhasilan proses 

pembelajaran.13 

Dalam penelitian ini, pendekatan Project Based Learning (PjBL) 

diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Proses 

penerapannya dianalisis berdasarkan data observasi terhadap setiap tahap 

yang terdapat dalam model tersebut. 

4. Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai inti dari proses 

pembelajaran. Dalam proses ini, peserta didik melakukan eksplorasi, 

penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar. 

 
13 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 22. 
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Model ini menekankan pada aktivitas peserta didik untuk secara aktif 

mencari solusi terhadap permasalahan nyata melalui proyek yang 

dirancang secara sistematis.14 

5. Kemandirian Belajar 

Istilah kemandirian belajar mencerminkan kompetensi peserta didik 

dalam menyusun perencanaan, mengorganisasi kegiatan belajar, dan 

mengarahkan dirinya sendiri tanpa ketergantungan yang tinggi pada 

pihak lain. Peserta didik yang mandiri menunjukkan sikap disiplin, 

memiliki kontrol diri, serta didorong oleh motivasi internal dalam 

menjalani aktivitas belajarnya.15 

Secara operasional, kemandirian belajar ditunjukkan melalui lima 

indikator berikut: 

a. Inisiatif belajar: Kemampuan peserta didik dalam memulai kegiatan 

belajar tanpa harus disuruh. 

b. Kedisiplinan peserta didik tercermin dari kepatuhan terhadap jadwal 

belajar serta ketekunan dan keteraturan dalam menjalani proses 

belajar secara mandiri. 

c. Kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran secara mandiri sebagai bentuk tanggung jawab atas 

proses belajar yang dijalani, tanpa ketergantungan pada bantuan pihak 

lain. 

d. Percaya diri: Keyakinan peserta didik terhadap kemampuannya dalam 

mendalami serta menguasai isi pembelajaran. 

e. Kesanggupan peserta didik untuk secara mandiri mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki selama menjalani proses 

pembelajaran. 

6. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses pembelajaran 

yang dirancang secara sistematis guna membimbing peserta didik dalam 

 
14 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis Proyek, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 17. 
15 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 249. 
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memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini bertujuan untuk 

membentuk individu yang memiliki keimanan, ketakwaan kepada Allah 

SWT, serta berakhlak mulia sesuai prinsip-prinsip Islam. Dalam 

penerapannya, pembelajaran PAI mencakup pengembangan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang keseluruhannya berlandaskan 

ajaran Islam sebagai dasar utama.16 

Definisi operasional Pendidikan Agama Islam menekankan pada 

pendekatan menyeluruh pada ilmu, sikap, dan tindakan yang diarahkan 

untuk membentuk karakter muslim yang utuh dalam kehidupan nyata. 

I. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun secara sistematis agar memudahkan pembaca dalam 

memahami alur penelitian dan memperoleh gambaran yang utuh tentang 

pelaksanaan dan hasil penelitian. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 

terdiri atas enam bab sebagai berikut: 

1. Bab I: Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan arah dan fokus penelitian secara menyeluruh. 

Di dalamnya memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, hipotesis, 

batasan masalah, definisi operasional variabel, serta sistematika 

penulisan skripsi. 

2. Bab II: Landasan Teori 

Bab ini memuat teori-teori dan konsep-konsep yang mendasari 

penelitian, seperti model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), 

karakteristik kemandirian belajar peserta didik, konsep pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), serta hubungan antara penerapan model 

PjBL dan kemandirian belajar. Landasan teori ini menjadi acuan dalam 

menyusun instrumen dan merumuskan hipotesis penelitian. 

3. Bab III: Metode Penelitian 

 
16 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

h. 56. 
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 Bab ini menguraikan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

metode survei dan desain asosiatif kausal. Penjabaran meliputi jenis dan 

pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 

(observasi, wawancara, angket, dokumentasi), uji coba instrumen 

(validitas dan reliabilitas), serta teknik analisis data, termasuk analisis 

deskriptif dan regresi linier sederhana. 

4. Bab IV: Hasil Penelitian 

Bab ini menyajikan hasil penelitian secara lengkap, mencakup: 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi data hasil observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi, analisis statistik deskriptif, uji 

validitas dan reliabilitas, serta uji regresi linier sederhana untuk menguji 

hipotesis. 

5. Bab V: Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

Bab ini membahas hasil penelitian secara kritis dengan mengaitkan 

temuan data dengan teori-teori yang relevan dan hasil penelitian 

sebelumnya. Bagian ini menguraikan secara mendalam bagaimana 

penerapan model PjBL berpengaruh terhadap kemandirian belajar 

peserta didik dalam pembelajaran PAI. 

6. Bab VI: Penutup 

 Bab ini memuat simpulan dari hasil penelitian serta saran yang 

diberikan kepada guru, peserta didik, pihak sekolah, dan peneliti 

selanjutnya sebagai kontribusi dalam pengembangan praktik 

pembelajaran dan penelitian pendidikan yang lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Pembelajaran 

Teori pembelajaran merupakan sekumpulan prinsip dan konsep yang 

menjelaskan bagaimana individu memperoleh, mengolah, dan menyimpan 

informasi dalam proses belajar. Pemahaman terhadap teori ini menjadi 

landasan penting dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif, 

termasuk dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang 

menjadi fokus penelitian ini.17 

Teori pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga pendekatan 

utama, yaitu behavioristik, kognitif, dan konstruktivistik: 

1. Teori behavioristik  

Menekankan pada hubungan antara stimulus dan respons yang dapat 

diamati secara langsung. Pembelajaran dipandang sebagai proses 

pembentukan perilaku melalui penguatan (reinforcement) dan hukuman 

(punishment).18 

2. Teori kognitif 

Berfokus pada proses mental internal peserta didik, seperti 

memahami, mengorganisasi, dan menyimpan informasi. Teori ini 

menekankan pentingnya struktur kognitif dan pemrosesan informasi 

dalam kegiatan belajar.19 

3. Teori konstruktivistik 

Memandang bahwa peserta didik secara aktif membangun 

pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan

 
17 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 2. 
18 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Anak, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), h. 17. 
19 Paul Eggen Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran: Mengajarkan Konten dan 

Keterampilan Berpikir, (Jakarta: Indeks, 2012), h. 56. 
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 lingkungannya. Pengetahuan tidak diberikan secara langsung, tetapi 

dikonstruksi melalui keterlibatan aktif.20 

Pemahaman terhadap teori-teori tersebut membantu pendidik dalam 

memilih pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sendiri berkembang 

dari pendekatan konstruktivistik, yang menekankan keaktifan peserta 

didik dalam membangun pengetahuan. 

4. Teori konstruktivistik 

Teori konstruktivistik berpendapat bahwa pengetahuan tidak 

ditransfer secara langsung dari guru ke peserta didik, melainkan 

dikonstruksi sendiri oleh peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam 

pengalaman belajar.21 Dua tokoh penting dalam teori ini adalah Jean 

Piaget dan Lev Vygotsky. 

a. Jean Piaget-Konstruktivisme Individual 

Jean Piaget menyatakan bahwa proses belajar merupakan aktivitas 

individu dalam membangun pengetahuan melalui interaksi dengan 

lingkungan. Ia mengembangkan teori perkembangan kognitif dengan 

empat tahapan:22 

1) Sensori-motor (0-2 tahun) 

2) Pra-operasional (2-7 tahun) 

3) Operasional konkret (7-11 tahun) 

4) Operasional formal (11 tahun ke atas) 

Dalam belajar, individu menggunakan dua proses utama: asimilasi 

(menyesuaikan informasi baru ke dalam skema yang telah ada) dan 

akomodasi (mengubah skema agar sesuai dengan informasi baru). 

Keseimbangan antara keduanya menghasilkan equilibration, yaitu 

kondisi stabil dalam pemahaman.23 

 
20 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 33. 
21 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), h. 34. 
22 Paul Suparno, Teori Belajar Konstruktivistik, (Yogyakarta: Kanisius, 2012), h. 18-20. 
23 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence, trans. Malcolm Piercy and D.E. Berlyn (London: 

Routledge & Kegan Paul, 1950), h. 6-12. 
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b. Lev Vygotsky-Konstruktivisme Sosial 

Lev Vygotsky mengemukakan bahwa interaksi sosial dan budaya 

memainkan peran sentral dalam perkembangan kognitif seseorang. Ia 

menekankan bahwa proses belajar tidak semata-mata bersifat 

individual, melainkan sangat dipengaruhi oleh konteks sosial di mana 

peserta didik berinteraksi. Dalam pandangannya, perkembangan 

kognitif terjadi lebih dahulu melalui interaksi sosial (interpsikologis), 

kemudian diinternalisasi dalam diri individu (intrapsikologis).24 

Vygotsky memperkenalkan dua konsep utama dalam teorinya, 

yaitu: 

1) Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) 

ZPD adalah jarak antara tingkat perkembangan aktual yang 

ditunjukkan oleh kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

tugas secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang 

dapat dicapai dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya 

yang lebih kompeten. Proses belajar yang efektif terjadi dalam 

rentang zona ini, karena di sinilah peserta didik sedang berada 

dalam tahap optimal untuk menerima bantuan dalam 

mengembangkan kemampuan barunya.25 

2) Scaffolding 

Scaffolding adalah dukungan sementara yang diberikan oleh 

guru atau teman sebaya yang lebih mahir dalam menyelesaikan 

suatu tugas. Dukungan ini diberikan secara bertahap dan akan 

dikurangi secara perlahan ketika peserta didik mulai mampu 

menyelesaikan tugas secara mandiri. Tujuan dari scaffolding 

adalah untuk membantu peserta didik melewati ZPD hingga 

mereka benar-benar mandiri dalam belajar.26 

 
24 Paul Suparno, Teori Belajar Konstruktivistik: Landasan Teoretis untuk Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2012), h. 49. 
25 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), h. 63. 
26 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 54-55. 
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5. Teori Kemandirian Belajar 

Kemandirian dalam belajar mengacu pada kapasitas peserta didik 

untuk secara aktif mengendalikan, mengelola, dan memotivasi dirinya 

sendiri dalam menjalani proses pembelajaran. Peserta didik yang mandiri 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga berinisiatif 

untuk mengatur proses belajarnya, mulai dari merencanakan, 

melaksanakan, hingga mengevaluasi. 

Menurut Knowles, individu yang mandiri dalam belajar adalah 

mereka yang secara aktif mengidentifikasi kebutuhan belajarnya, 

menetapkan tujuan, memilih strategi belajar yang sesuai, serta 

mengevaluasi hasil belajar secara mandiri.27 

Ia mengemukakan lima karakteristik utama dari pembelajar mandiri: 

a. Konsep Diri: Mampu mengatur dan mengarahkan proses belajar 

secara otonom. 

b. Pengalaman: Menjadikan pengalaman hidup sebagai sumber utama 

dalam proses pembelajaran. 

c. Kesiapan Belajar: Motivasi belajar tumbuh dari kebutuhan 

menghadapi tantangan kehidupan nyata. 

d. Orientasi Belajar: Lebih memprioritaskan pemecahan masalah praktis 

daripada sekadar teori. 

e. Motivasi Intrinsik: Dorongan belajar berasal dari dalam diri, bukan 

karena tekanan eksternal.28 

Dalam konteks pembelajaran, peran guru lebih sebagai fasilitator 

yang mendukung proses belajar peserta didik melalui diskusi bermakna, 

pemberian umpan balik, serta penciptaan suasana belajar yang kondusif 

untuk refleksi dan keterlibatan aktif.29 

 
27 M.S Knowles, E.F Holton, & R.A Swanson, The Adult Learner: The Definitive Classic in Adult 

Education and Human Resource Development (8th ed.), (New York: Routledge, 2015), h. 43-45. 
28 S.B Merriam, & L.L Bierema, Adult Learning: Linking Theory and Practice, (San Francisco: 

Jossey-Bass, 2014), h. 66-68. 
29 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung: Refika 

Aditama, 2014), h. 93. 
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B. Model Pembelajaran Project Based Learning 

a. Pengertian Project Based Learning 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan 

suatu pendekatan inovatif yang berorientasi pada peserta didik sebagai 

pusat proses pembelajaran. Dalam pendekatan ini, peserta didik terlibat 

secara aktif dalam penyelesaian suatu proyek yang dirancang untuk 

membangun pemahaman dan keterampilan melalui pengalaman belajar 

yang autentik dan bermakna. Guru dalam hal ini berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi agar 

proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan terarah.30 

Menurut Isriani, Project Based Learning mendorong peserta didik 

untuk menyelesaikan tugas yang menantang dengan keterlibatan 

mendalam, sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar, 

meningkatkan keterampilan berprikir kritis dan menumbuhkan 

kemandirian dalam mengambil keputusan.31 Model ini didasarkan pada 

prinsip konstruktivisme, di mana peserta didik membangun pengetahuan 

melalui eksplorasi, kolaborasi, investigasi, serta penyelesaian masalah 

yang relevan dengan kehidupan nyata.32 

Hasil dari proses pembelajaran melalui PjBL dapat berupa produk 

konkret seperti laporan, karya tulis, maupun bentuk presentasi lainnya 

yang merepresentasikan pemahaman peserta didik. Dengan demikian, 

PjBL tidak hanya bertujuan meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga 

menumbuhkan karakter, keterampilan abad ke-21, dan kemandirian 

belajar. 

b. Karakteristik Utama Model Project Based Learning 

 
30 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), h. 132. 
31 Isriani, Strategi Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 

h. 85. 
32 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 97. 
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Menurut Thomas, sebagaimana dikutip oleh Meda Wena, terdapat 

beberapa karakteristik utama dalam pembelajaran berbasis proyek, 

yaitu:33 

a. Berpusat pada peserta didik (student centered) 

Proyek menjadi inti dalam proses belajar. Peserta didik diberi 

kebebasan merancang dan menyelesaikan proyek, sedangkan guru 

berperan sebagai pembimbing. 

b. Dipandu oleh pertanyaan mendasar (driving question) 

Pembelajaran dipicu oleh suatu pertanyaan utama yang bersifat 

kompleks, yang mendorong eksplorasi dan penyelidikan mendalam. 

c. Investigasi konstruktif (constructive investigation) 

Proyek mengharuskan peserta didik melakukan penyelidikan 

secara aktif melalui pengumpulan informasi, analisis, dan sintesis. 

d. Otonomi dan realisme (autonomy and realism) 

Peserta didik memiliki kebebasan dalam pengambilan keputusan 

selama proyek berlangsung, serta menyelesaikan tugas dalam konteks 

yang nyata dan otentik. 

Karakteristik-karakteristik tersebut menjadikan PjBL sebagai 

pendekatan pembelajaran yang holistik, menekankan pemecahan 

masalah nyata melalui kolaborasi dan refleksi. 

c. Prinsip dan Pendekatan Pelaksanaan Project Based Learning 

Pelaksanaan Project Based Learning bertujuan mendorong peserta 

didik mengembangkan pemahaman melalui pengalaman belajar aktif 

dalam konteks dunia nyata. Proses berlangsung melalui penyelidikan 

terhadap permasalahan kompleks, pengambilan keputusan, dan refleksi 

mendalam. Selain itu, pendekatan learning by doing sangat ditekankan, 

di mana peserta didik membangun pengetahuan melalui kegiatan 

langsung dan kolaboratif.34 

 
33 Meda Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 157. 
34 Stephanie Bell, “Project Based Learning for the 21st Century: Skills for the Future”, The Clearing 

House: A Journal of Educational Strategies, Issues and Ideas, Vol. 83, No. 2, (Amerika Serikat: 

Taylor & Francis Group, 2010), h. 39-43. 
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Keterlibatan dalam proyek juga membentuk keterampilan esensial 

seperti berpikir kritis, kerja sama tim, komunikasi, tanggung jawab, serta 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, PjBL dianggap selaras dengan 

tuntutan Pendidikan abad ke-21 yang menekankan pengembangan 

keterampilan belajar dan inovasi. 

d. Tahapan Pelaksanaan Model Project Based Learning 

Beberapa ahli mengemukakan langkah-langkah pelaksanaan PjBL, 

antara lain: 

1) Menurut Hosnan:35 

a) Penentuan proyek yang akan dikerjakan 

b) Perancangan aktivitas proyek 

c) Penyusunan jadwal kegiatan 

d) Pelaksanaan proyek 

e) Penyampaian hasil proyek 

f) Evaluasi proyek 

2. Menurut Mulyasa:36 

a) Merancang pertanyaan pemicu 

b) Merancang proyek 

c) Menyusun jadwal pelaksanaan 

d) Monitoring aktivitas dan kemajuan proyek 

e) Evaluasi hasil proyek 

3. Menurut Aria Yulianto:37 

a) Merumuskan pertanyaan utama 

b) Menyusun rancangan proyek 

c) Menetapkan jadwal pelaksanaan 

d) Memantau kemajuan proyek 

e) Evaluasi pencapaian akhir 

 
35 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), h. 312. 
36 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 141. 
37 Aria Yulianto, Pembelajaran Berbasis Proyek di Era Merdeka Belajar, (Surabaya: Pena Persada, 

2022), h. 63. 
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f) Refleksi pengalaman belajar 

Meskipun redaksi tiap ahli berbeda, namun secara prinsip 

mencakup: penentuan proyek, penyusunan rencana kerja, pelaksanaan 

proyek, evaluasi, dan refleksi. Setiap tahap mendorong peserta didik 

untuk aktif, kolaboratif, dan bertanggung jawab atas proses serta hasil 

belajar mereka. 

C. Hakikat Kemandirian Belajar 

1. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah kemampuan peserta didik untuk secara 

sadar dan bertanggung jawab mengatur, mengelola, dan mengarahkan 

proses belajarnya sendiri, baik dalam menetapkan tujuan, memilih 

strategi, maupun mengevaluasi hasil belajar yang dicapai. Peserta didik 

yang mandiri tidak tergantung pada orang lain, tetapi mampu mengambil 

inisiatif, mengatasi hambatan, serta memiliki motivasi internal dalam 

proses belajar.38 

Sementara itu, Mudjiman menyatakan bahwa kemandirian belajar 

merupakan suatu bentuk sikap dan keterampilan yang memungkinkan 

seseorang untuk belajar secara aktif dan mandiri, dengan dorongan dari 

dalam diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian belajar 

mencerminkan kemampuan peserta didik untuk mengarahkan dan 

mengontrol proses belajarnya secara utuh, mulai dari menentukan tujuan 

belajar, memilih cara belajar, hingga mengevaluasi hasil belajarnya 

sendiri.39 

2. Aspek-Aspek Penentu Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar dapat diidentifikasi melalui berbagai aspek 

yang mencerminkan sikap, perilaku, dan kemampuan peserta didik dalam 

mengelola proses belajarnya secara mandiri. Peserta didik yang mandiri 

umumnya mampu mengambil keputusan sendiri, menyelesaikan tugas 

 
38 Isnaniah, Strategi Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di Sekolah Dasar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2020), h. 12. 
39 A. W. Mudjiman, Belajar Mandiri (Surakarta: UNS Press, 2007), h. 18. 
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tanpa tergantung pada orang lain, dan memiliki dorongan internal untuk 

terus belajar serta berkembang. 

Menurut Muththoliah (dalam Hairina Novilita), terdapat lima 

indikator utama kemandirian belajar, yaitu:40 

a. Kemampuan mengambil inisiatif, yaitu keberanian peserta didik 

untuk memulai kegiatan belajar atau menyelesaikan tugas tanpa 

menunggu perintah. 

b. Kemampuan menghadapi dan mengatasi hambatan belajar secara 

mandiri, yaitu ketangguhan dalam menyelesaikan masalah yang 

muncul selama proses belajar. 

c. Kepuasan terhadap hasil usaha sendiri, yang ditunjukkan melalui rasa 

bangga setelah menyelesaikan tugas tanpa bantuan. 

d. Kesadaran menyelesaikan tugas rutin secara mandiri tanpa 

pengawasan, yaitu menjalankan tanggung jawab belajar secara 

konsisten. 

e. Motivasi untuk terus memperbaiki diri, yakni dorongan dari dalam diri 

untuk mengembangkan potensi belajar secara berkelanjutan. 

Selain itu, Isnaniah juga mengemukakan lima indikator yang 

menggambarkan kemandirian belajar, yaitu:41 

a. Rasa percaya diri, yakni keyakinan peserta didik terhadap kemampuan 

dirinya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan 

belajar. 

b. Kedisiplinan, yaitu kemampuan mengatur waktu dan mematuhi aturan 

belajar secara konsisten. 

c. Inisiatif, berupa dorongan dari dalam diri untuk memulai aktivitas 

belajar tanpa ketergantungan pada arahan orang lain. 

d. Tanggung jawab, yaitu kesungguhan dalam menyelesaikan tugas serta 

kesiapan menerima konsekuensi dari hasil belajar. 

 
40 Hairina Novilita, Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Akademik Siswa (Jakarta: 

Prenada Media, 2021), h. 45. 
41 Isnaniah, Strategi Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di Sekolah Dasar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2020), h. 60. 
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e. Motivasi belajar, yakni dorongan internal yang kuat untuk mencapai 

prestasi akademik dan tujuan pembelajaran. 

Indikator-indikator ini menggambarkan bahwa kemandirian belajar 

melibatkan aspek afektif, kognitif, dan perilaku yang berperan penting 

dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

3. Manfaat Kemandirian Belajar 

Dengan menjalani proses pembelajaran secara mandiri, peserta didik 

memiliki peluang untuk memperoleh berbagai manfaat yang mencakup 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu. Kemandirian 

belajar tidak hanya membantu peserta didik dalam menguasai materi 

pelajaran, tetapi juga mendorong pertumbuhan pribadi dan keterampilan 

hidup. Adapun beberapa manfaat dari kemandirian belajar antara lain: 

a. Membantu peserta didik membangun kesadaran dan rasa tanggung 

jawab dalam mengatur kegiatan belajarnya secara mandiri, termasuk 

dalam melakukan evaluasi terhadap pencapaian hasil belajar. 

b. Mengembangkan keterampilan belajar yang lebih terarah, 

terorganisir, dan efektif. 

c. Meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan 

secara mandiri tanpa ketergantungan pada bantuan eksternal. 

d. Melatih keterampilan pengambilan keputusan yang tepat dalam 

berbagai situasi belajar. 

e. Mendorong tumbuhnya kreativitas dalam berpikir dan bertindak. 

f. Menumbuhkan sikap kritis terhadap materi pelajaran dan konteks 

pembelajaran. 

g. Membangun rasa percaya diri yang kuat dalam menghadapi tantangan 

akademik. 

Menurut Oka (dalam kutipan Ety Nur Inah), efektivitas 

pembelajaran mandiri akan meningkat apabila peserta didik terlibat 

secara aktif dalam kegiatan eksploratif terhadap berbagai sumber 

literatur, melakukan penelitian, serta memiliki keterampilan dalam 
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menganalisis dan memecahkan permasalahan.42 Proses belajar yang 

demikian memberikan pengalaman yang lebih kompleks, memperluas 

wawasan, serta mengembangkan pola pikir peserta didik. Selain itu, 

ketika pembelajaran mandiri dilakukan dalam konteks kerja kelompok, 

peserta didik juga terlatih untuk berkolaborasi, mengembangkan jiwa 

kepemimpinan, serta mengambil keputusan secara bersama-sama. 

D. Konsep Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Makna dari Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam 

membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Tujuannya adalah 

agar peserta didik mampu menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari secara utuh, berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadis. Proses pembelajaran PAI tidak hanya memberikan pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga mengarahkan peserta didik agar memiliki 

kecakapan spiritual, emosional, dan sosial secara seimbang, guna 

mengembangkan potensi dirinya secara menyeluruh.43 

Secara esensial, tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah 

membentuk manusia beriman, bertakwa kepada Allah SWT, dan 

berakhlak mulia. Pendidikan ini juga diarahkan untuk melahirkan insan 

kamil, yakni manusia paripurna yang memahami ajaran Islam secara 

kaffah serta mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan 

khalifah di muka bumi. PAI tidak hanya menekankan pada pembelajaran 

kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai transendental yang menjadi 

landasan moral dalam kehidupan pribadi dan sosial peserta didik.44 

Dengan demikian, arah dari Pendidikan Agama Islam adalah 

mencakup aspek duniawi dan ukhrawi. Peserta didik tidak hanya dibekali 

dengan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga ditanamkan nilai-nilai 

 
42 Ety Nur Inah, Pembelajaran Mandiri dan Kreativitas Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 

52. 
43 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, edisi revisi (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 23. 
44 Hasan Asari, Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), h. 45. 
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keislaman sebagai pedoman hidup agar mereka dapat menjalani 

kehidupan dengan tanggung jawab dan kesadaran spiritual yang tinggi.45 

2. Peran Utama Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki fungsi 

sentral dalam membentuk pribadi muslim yang utuh dan berkarakter. 

Dalam konteks pendidikan formal, PAI tidak hanya menyampaikan 

pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual dan 

moral yang menjadi landasan dalam bertindak dan berperilaku. Menurut 

Abdul Majid dan Dian Andayani, terdapat tujuh fungsi utama 

pembelajaran PAI di satuan pendidikan:46 

a. Fungsi Pengembangan 

Bertujuan memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT yang telah ditanamkan sejak dini dalam lingkungan keluarga, 

dengan dukungan dari lembaga pendidikan formal melalui proses 

pembelajaran yang terstruktur. 

b. Fungsi Penanaman Nilai 

PAI menjadi sarana dalam membentuk dan menanamkan nilai-

nilai dasar ajaran Islam yang menjadi pedoman hidup peserta didik, 

baik di dunia maupun di akhirat. 

c. Fungsi Penyesuaian Psikososial 

Melalui PAI, peserta didik diarahkan agar mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosial dan fisik di sekitarnya berdasarkan 

nilai-nilai Islam. 

d. Fungsi Korektif 

PAI berfungsi untuk memperbaiki kesalahan pemahaman, sikap, 

dan perilaku peserta didik terhadap ajaran Islam, baik dalam aspek 

keyakinan maupun amaliah. 

e. Fungsi Preventif 

 
45 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2017), h. 142. 
46 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, Edisi Revisi, 2012), h. 59-61. 
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Berperan dalam mencegah pengaruh negatif dari luar, seperti 

budaya yang bertentangan dengan ajaran Islam, yang dapat 

mengganggu perkembangan moral dan spiritual peserta didik. 

f. Fungsi Edukatif 

PAI dirancang secara edukatif dengan pendekatan yang 

kontekstual, sehingga peserta didik mampu memahami dan 

mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan nyata. 

g. Fungsi Penyaluran 

PAI memberi ruang bagi peserta didik untuk menyalurkan minat 

dan bakat dalam bidang keagamaan, baik melalui kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 

3. Tujuan dari Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Orientasi pendidikan merupakan unsur krusial dalam sistem 

pendidikan yang menentukan arah dan capaian akhir proses 

pembelajaran. Secara umum, tujuan pendidikan terbagi ke dalam tiga 

tingkatan utama: 

a. Tujuan Pendidikan Nasional 

Tujuan ini menjadi landasan utama dalam pelaksanaan sistem 

pendidikan di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, 

pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.47 

b. Tujuan Institusional 

Merupakan sasaran pendidikan yang ditetapkan oleh masing-

masing satuan pendidikan sesuai dengan jenjang dan karakteristiknya. 

Tujuan ini berfungsi sebagai penghubung antara tujuan pendidikan 

 
47 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, (Jakarta: Kemendikbud, 2020), h. 8. 
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nasional yang bersifat makro dengan tujuan kurikuler yang bersifat 

operasional. Pada tingkat SMP, misalnya, tujuan institusional 

tercermin dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL), yang 

menggambarkan profil peserta didik yang diharapkan setelah 

menyelesaikan jenjang pendidikan tersebut. SKL mencakup 

kompetensi sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan 

yang harus dimiliki peserta didik secara terpadu.48 

c. Tujuan Kurikuler 

Berkaitan dengan target pembelajaran pada setiap mata pelajaran, 

termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI). Tujuan kurikuler 

dirumuskan dalam bentuk tujuan pembelajaran umum dan khusus 

yang ditetapkan berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD). Guru memiliki peran penting dalam merancang tujuan 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik serta kondisi 

pembelajaran yang berlangsung.49 

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup berbagai dimensi 

hubungan manusia: dengan Allah (ḥablum minallāh), dengan sesama 

manusia (ḥablum minannās), dengan diri sendiri, serta dengan 

lingkungan atau alam sekitar (ḥablum minal ‘ālam). Ruang lingkup PAI 

meliputi: akidah, ibadah, akhlak, fikih, muamalah, dan tarikh atau sejarah 

Islam.50 

Di madrasah, materi tersebut diajarkan secara terpisah dalam bentuk 

mata pelajaran khusus seperti Akidah Akhlak, Fikih, SKI (Sejarah 

Kebudayaan Islam), dan Al-Qur’an Hadis. Sementara itu, di sekolah 

 
48 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: Kemendikbud, 2016), h. 2. 
49 Kementerian Agama RI, Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs, 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2020), h. 12-13. 
50 Ibid., h. 5-6. 
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umum, seluruh aspek tersebut digabungkan menjadi satu dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.51 

a. Strategi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk membentuk peserta didik yang islami, mandiri, dan 

berkarakter kuat, pembelajaran PAI memerlukan strategi yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Pendekatan yang 

umum digunakan antara lain:52 

b. Kontekstual (Contextual Teaching and Learning / CTL) 

Mengaitkan materi ajar dengan pengalaman konkret peserta didik 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

c. Humanistik 

Mengedepankan pengakuan terhadap potensi peserta didik secara 

holistik: kognitif, afektif, dan spiritual. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memahami kebutuhan personal peserta didik. 

d. Integratif 

Mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam seluruh aspek 

kehidupan dan ilmu pengetahuan sehingga ajaran agama tidak terpisah 

dari realitas. 

e. Inquiry (Inkuiri) 

Menstimulasi peserta didik untuk aktif bertanya, mengeksplorasi, 

dan menemukan konsep melalui pemikiran kritis dan refleksi. 

f. Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Guru menjadi figur panutan dalam ucapan dan tindakan yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini sangat efektif dalam 

menanamkan akhlak mulia. 

5. Peran Guru PAI dalam Membentuk Kemandirian 

 
51 Direktorat Pendidikan Agama Islam, Panduan Pembelajaran PAI di Sekolah, (Jakarta: Kemenag 

RI, 2021), h. 14. 
52 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 174-180. 
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Guru PAI memiliki peran strategis dalam membentuk kemandirian 

belajar peserta didik yang tidak hanya mampu berpikir kritis, tetapi juga 

berlandaskan nilai-nilai keislaman:53 

a. Sebagai Pembimbing Spiritual 

Membantu peserta didik memahami nilai-nilai tauhid yang 

membentuk kesadaran diri sebagai hamba Allah dan fondasi motivasi 

belajar yang bersumber dari dalam diri. 

b. Sebagai Fasilitator Aktif 

Menciptakan suasana pembelajaran aktif melalui diskusi, proyek, 

presentasi, dan refleksi yang menumbuhkan tanggung jawab belajar 

peserta didik. 

c. Sebagai Teladan (Uswah Hasanah) 

Guru menjadi contoh nyata dalam perilaku dan tutur kata. 

Keteladanan guru lebih kuat dalam membentuk karakter peserta didik 

dibandingkan nasihat verbal. 

d. Sebagai Pendorong Semangat Belajar 

Guru memberikan motivasi dan dukungan emosional, terutama 

saat peserta didik menghadapi kesulitan belajar, sehingga mereka 

tetap semangat dan percaya diri. 

E. Pengaruh Model PjBL terhadap Kemandirian Peserta Didik 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek utama, di mana mereka terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian proyek yang relevan 

dengan kehidupan nyata. Pendekatan ini menekankan kegiatan eksploratif, 

kolaboratif, dan pemecahan masalah sebagai sarana untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan mandiri.54 

Penerapan PjBL telah terbukti mampu meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya kemampuan 

 
53 Abdul Majid dan Dian Andayani, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, Edisi Revisi 2016), h. 89-94. 
54 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 136-137. 
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peserta didik dalam merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi proses 

belajar secara mandiri. Kontribusi model PjBL terhadap penguatan 

kemandirian dapat dijelaskan melalui beberapa indikator berikut: 

1. Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar 

PjBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk menyusun dan 

melaksanakan proyek secara bertanggung jawab, baik secara individu 

maupun dalam kelompok.55 

2. Melatih Pengambilan Keputusan dan Pemecahan Masalah 

Dalam proyek, peserta didik ditantang untuk menyelesaikan 

masalah nyata, sehingga terbiasa membuat keputusan dan 

menemukan solusi secara mandiri.56 

3. Mendorong Motivasi dan Inisiatif Pribadi 

Keterlibatan dalam proyek yang relevan membangkitkan 

motivasi intrinsik. Peserta didik terdorong untuk mencari informasi 

dan menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab pribadi.57 

4. Mengurangi Ketergantungan pada Guru 

Peran guru sebagai fasilitator dalam PjBL memungkinkan peserta 

didik mengembangkan otonomi dalam belajar, mengurangi 

ketergantungan terhadap instruksi langsung.58 

5. Meningkatkan Percaya Diri dan Refleksi Diri 

Refleksi atas proses dan hasil proyek mendorong peserta didik 

mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, yang menjadi dasar 

penting dalam membentuk kemandirian belajar.59 

 
55 E. Mulyasa, Pengembangan Kurikulum dalam Implementasi Kurikulum Merdeka, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2022), h. 219. 
56 Kemdikbud, Model Pembelajaran Project Based Learning untuk SMK, (Jakarta: Direktorat 

Pembinaan SMK, 2017), h. 18. 
57 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 112. 
58 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 100. 
59 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), h. 172-1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei lapangan (field survey). Tujuan dari metode ini adalah 

untuk memperoleh data numerik secara langsung dari responden melalui 

penyebaran angket, yang kemudian dianalisis secara statistik guna 

menguji pengaruh antar variabel.60 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan berlandaskan pada 

paradigma positivistik, yaitu pendekatan yang memandang realitas 

sebagai sesuatu yang tetap dan dapat diukur secara objektif. Penelitian 

ini menguji pengaruh penerapan model Project Based Learning sebagai 

variabel bebas, terhadap kemandirian peserta didik sebagai variabel 

terikat, dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 10 

Gresik.61 

Desain penelitian ini adalah asosiatif kausal, yakni desain yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua variabel 

atau lebih.62 Untuk menguji hubungan tersebut, digunakan teknik analisis 

regresi linier sederhana yang membantu menentukan besarnya pengaruh 

satu variabel terhadap variabel lainnya.63 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 

angket yang telah divalidasi dan reliabel, kemudian dianalisis secara 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 144. 
61 Ibid., h. 9. 
62 Ibid., h. 35. 
63 Ibid., h. 207-211. 
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Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran objektif mengenai pengaruh antar variabel yang diteliti.64 

2. Rancangan Penelitian 

a. Persiapan  

1) Peneliti menyiapkan surat permohonan izin penelitian dan 

mengajukannya secara resmi kepada pihak UPT SMPN 10 Gresik 

guna memperoleh persetujuan pelaksanaan penelitian. 

2) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian berdasarkan kalender 

akademik sekolah dan kesiapan partisipan. 

3) Menyusun dan mempersiapkan perangkat penelitian berupa 

angket, yang dikembangkan berdasarkan teori dan indikator 

variabel, serta telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

b. Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3-15 Juni 2023, dan terbagi 

menjadi dua tahap. Minggu pertama difokuskan pada kegiatan 

observasi awal dan pengumpulan dokumentasi yang mendukung. 

Minggu kedua digunakan untuk penyebaran angket kepada peserta 

didik kelas VII C dan VII G di UPT SMPN 10 Gresik sebagai sampel 

penelitian. 

c. Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan melalui angket dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif (persentase) untuk 

memperoleh gambaran umum data, serta regresi linier sederhana 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Analisis ini dilakukan dengan bantuan program statistik seperti SPSS 

versi terbaru. 

d. Kesimpulan 

Pada tahap akhir, peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data serta temuan-temuan selama proses penelitian. 

 
64 Ibid., h. 148-149. 
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Kesimpulan ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan 

menguji kebenaran hipotesis yang telah diajukan. 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMP Negeri 10 Gresik, yang 

beralamat di Jalan Raya Bungah No. 1, Kecamatan Bungah, Kabupaten 

Gresik, Provinsi Jawa Timur, dengan kode pos 61152. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada upaya sekolah dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, khususnya model Project Based Learning 

(PjBL). Selain itu, UPT SMP Negeri 10 Gresik memiliki tingkat 

partisipasi yang tinggi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), sehingga sesuai dengan fokus penelitian mengenai 

pengaruh penerapan model PjBL terhadap kemandirian belajar peserta 

didik. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023, yaitu pada tanggal 3 hingga 15 Juni 2023. Waktu 

pelaksanaan disesuaikan dengan kalender akademik sekolah agar proses 

pengumpulan data melalui observasi dan penyebaran angket dapat 

berjalan lancar dan terstruktur. 

C. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel 

 Penelitian ini terdiri atas dua variabel utama, yaitu variabel 

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

a. Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan, dalam hal ini adalah model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

b. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen, yaitu kemandirian belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

2. Indikator Penelitian 
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Indikator digunakan untuk menjabarkan aspek-aspek yang akan 

diukur dari masing-masing variabel, sehingga dapat dijadikan dasar 

penyusunan instrumen penelitian. 

a. Indikator Variabel X (Model Pembelajaran Project Based Learning) 

Indikator variabel X (penerapan model Project Based Learning) 

disusun berdasarkan tahapan atau sintaks PjBL, yang mencakup 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Setiap 

indikator dijabarkan ke dalam sub-indikator yang kemudian 

dirumuskan menjadi butir pernyataan dalam instrumen angket.  

Indikator, Sub-Indikator, dan Nomor Butir Angket Variabel X 

(Penerapan Model PjBL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

b. Indikator Variabel Y (Kemandirian Belajar) 

Indikator variabel Y (kemandirian belajar) disusun berdasarkan 

teori kemandirian belajar menurut Astuti, yang mencakup lima aspek 

utama, yaitu: percaya diri, belajar mandiri, tanggung jawab, 

kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah. Masing-masing 

Variabel Indikator Sub. Indikator 
No. 

Butir 

Project 

Based 

Learning 

(X) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

- Mempersiapkan peserta 

didik 

- Apersepsi 

1,2 

Kegiatan Inti 

- Penerapan model PjBL 

- Penyampaian materi 

- Pembagian kelompok 

- Pengerjaan proyek 

- Presentasi hasil 

- Penilaian proyek 

3-8 

Kegiatan 

Penutup 

- Refleksi pembelajaran 
9,10 
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indikator dijabarkan ke dalam sub-indikator yang kemudian 

dirumuskan menjadi butir-butir dalam angket.65 

Indikator, Sub-Indikator, dan Nomor Butir Angket Variabel Y 

(Kemandirian Belajar) 

Variabel Indikator Sub. Indikator No. Butir 

Kemandirian 

Belajar (Y) 

Percaya 

Diri 

- Percaya diri dalam 

membuat dan 

mempresentasikan 

proyek 

11 

Belajar 

Mandiri 

- Inisiatif belajar 

sendiri 

- Optimis dalam 

belajar 

12, 13 

Tanggung 

Jawab 

- Mengerjakan 

proyek dengan baik 

- Komitmen 

menyelesaikan 

proyek 

- Bertanggung jawab 

terhadap hasil 

proyek 

14-16 

Kreativitas 

- Memiliki ide kreatif 

- Mencari referensi 

secara mandiri 

17, 18 

Pemecahan 

Masalah 

- Tertantang 

memecahkan 

masalah 

- Melakukan 

evaluasi diri 

19, 20 

 
65 Astuti, Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 

h. 47. 
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                       Tabel 3.2 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam 

menghimpun data yang valid dan relevan sesuai dengan fokus kajian. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa angket tertutup 

yang disusun berdasarkan indikator dari variabel independen (model 

Project Based Learning) dan variabel dependen (kemandirian belajar 

peserta didik). 

Angket disusun dengan menggunakan skala Likert lima poin, yaitu: 

sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Skala ini dipilih karena umum digunakan dalam penelitian bidang sosial 

dan pendidikan untuk mengukur sikap, persepsi, serta kecenderungan 

responden terhadap suatu pernyataan.66 

Angket ini terdiri atas 20 butir pernyataan, yang terbagi menjadi dua 

bagian: 

a. 10 butir pertama (No. 1-10) digunakan untuk mengukur penerapan 

model Project Based Learning (Variabel X), 

b. 10 butir berikutnya (No. 11-20) digunakan untuk mengukur tingkat 

kemandirian belajar peserta didik (Variabel Y) dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Butir Pernyataan Angket Variabel (X) (Penerapan Model PjBL) 

No                Pernyataan 

 1. Guru mempersiapkan peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran 

 2. Guru melakukan pendahuluan/apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran 

 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 93. 
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 3. Guru menerapkan model pembelajaran PjBL dengan baik 

 4. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan model 

PjBL agar peserta didik lebih mudah dalam memahami  

Materi 

 5. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

untuk pengerjaan proyek 

 6. Peserta didik mengerjakan proyek dan guru sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran dengan model PjBL 

 7. Menyajikan/mempresentasikan hasil proyek yang telah 

Dikerjakan 

 8. Guru menilai proyek yang telah dikerjakan oleh peserta didik 

 9. Guru memberikan kesimpulanmengenai materi yang telah 

dipelajari selama pembelajaran berlangsung  

 10. Guru mengevaluasi materi pembelajaran yang telah dipelajari 

selama pembelajaran berlangsung 

Tabel 3.3 

Butir Pernyataan Angket Variabel Y  

(Kemandirian Belajar Peserta Didik) 

 No                                           Pernyataan 

 11. Saya merasa percaya diri atas proyek yang telah saya buat 

 12. Saya mempunyai keinginan dalam belajar secara mandiri 

 13. Saya selalu beroptimis dalam belajar 

 14. Saya mengerjakan proyek dengan baik 

 15. Saya berkomitmen untuk mengerjakan proyek dengan baik  

 16. Saya bertanggungjawab atas hasil proyek yang telah saya 

Buat 

 17. Saya memiliki ide yang menarik untuk proyek yang akan 

saya buat 
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 18. Saya mencari referensi secara mandiri untuk pengerjaan 

tugas proyek pribadi 

 19. Saya merasa tertantang untuk memecahkan masalah yang 

 ada pada saat pengerjaan proyek 

 20. Saya melakukan pengevaluasian mandiri atas proyek yang 

telah saya buat 

Tabel 3.4 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti 

dan menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian. Dalam 

penelitian ini, populasi mencakup seluruh peserta didik kelas VII di UPT 

SMP Negeri 10 Gresik pada tahun ajaran 2022/2023, yang berjumlah 224 

peserta didik. Peserta didik tersebut terbagi dalam tujuh kelas, yaitu kelas 

VII A hingga VII G. Rincian jumlah peserta didik setiap kelas dapat 

dilihat pada Tabel 3.5 berikut: 

Distribusi Populasi Kelas VII UPT SMPN 10 Gresik 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. VII A 32 

2. VII B 32 

3. VII C 32 

4. VII D 32 

5. VII E 32 

6. VII F 32 

7. VII G 32 

Jumlah Total 224 

Tabel 3.5 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik tertentu dan dianggap dapat merepresentasikan 
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karakteristik umum dari populasi secara keseluruhan.67 Dalam penelitian 

ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau 

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.68 

Pemilihan sampel ditetapkan pada kelas VII C dan VII G di UPT 

SMP Negeri 10 Gresik dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Kedua kelas berada di tingkat yang sama (kelas VII) 

b. Diajar oleh satu guru yang sama pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 

c. Telah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) 

d. Menggunakan kurikulum yang sama dalam proses pembelajaran. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, kelas VII C dan 

VII G dinilai mampu memberikan data yang representatif untuk 

mengkaji pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap 

kemandirian peserta didik dalam mata pelajaran PAI. 

Jumlah Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. VII C 32 

2. VII G 32 

Jumlah Total 64 

     Tabel 3.6 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang komprehensif dan relevan, penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung aktivitas peserta didik di dalam 

 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 81. 
68 Ibid., 85. 
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kelas.69 Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui 

pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada 

mata pelajaran PAI di kelas VII C dan VII G UPT SMPN 10 Gresik. 

Tujuan dari observasi ini bukan untuk mengukur kemandirian secara 

kuantitatif, melainkan untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai 

perilaku belajar peserta didik yang mencerminkan kemandirian, seperti 

tanggung jawab terhadap tugas proyek, inisiatif dalam bekerja, dan 

kemampuan dalam mengelola waktu. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam 

dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terkait penerapan 

model pembelajaran PjBL. Metode yang digunakan adalah wawancara 

semi-terstruktur, di mana peneliti menyiapkan daftar pertanyaan sebagai 

panduan, namun tetap memberi ruang fleksibel bagi informan untuk 

menjelaskan secara terbuka. 

Melalui wawancara ini, peneliti memperoleh data utama untuk 

menjawab rumusan masalah pertama, yaitu sejauh mana model PjBL 

diterapkan oleh guru, kendala yang dihadapi, serta dampaknya terhadap 

proses dan perilaku belajar peserta didik. 

3. Angket 

Angket digunakan sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan 

data kuantitatif mengenai dua variabel, yaitu: 

a. Penerapan model Project Based Learning (variabel X) 

b. Kemandirian belajar peserta didik (variabel Y) 

Angket mengenai penerapan PjBL digunakan untuk mendukung 

data wawancara dalam menjawab rumusan masalah pertama, sedangkan 

angket mengenai kemandirian belajar digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah kedua, yaitu mengetahui pengaruh model PjBL 

terhadap kemandirian belajar peserta didik. 

 
69 Ibid., h. 226. 
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Instrumen angket disusun berdasarkan indikator-indikator yang 

mencakup aspek kepercayaan diri, inisiatif belajar mandiri, tanggung 

jawab, kreativitas, serta kemampuan pemecahan masalah. Skala 

penilaian yang digunakan adalah skala Likert lima poin, yaitu: 

a. Sangat Setuju (SS) 

b. Setuju (S) 

c. Kurang Setuju (KS) 

d. Tidak Setuju (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS).70 

Angket disebarkan kepada peserta didik kelas VII C dan VII G 

setelah pembelajaran dengan model PjBL selesai dilaksanakan. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun berbagai sumber tertulis maupun visual yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai profil sekolah, jumlah peserta 

didik, struktur organisasi, serta bukti pelaksanaan pembelajaran berbasis 

proyek sebagai data pendukung dari hasil observasi, wawancara, dan 

angket. 

F. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen 

penelitian terlebih dahulu diuji untuk mengetahui kelayakan dan 

keandalannya. Uji coba ini dilakukan guna memastikan bahwa instrumen 

yang digunakan benar-benar valid dan reliabel dalam mengukur variabel 

yang diteliti. Dua jenis pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji validitas dan uji reliabilitas: 

1. Uji Validitas 

Validitas instrumen menunjukkan sejauh mana instrumen mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini 

 
70 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 45. 
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dilakukan dengan menggunakan validitas konstruk, yaitu 

mengkorelasikan skor setiap item pernyataan dengan skor total 

menggunakan bantuan program SPSS. 

Suatu item pernyataan dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel 

pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = n - 2. Jika nilai r 

hitung lebih kecil dari r tabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid 

dan tidak digunakan dalam penelitian.71 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu 

instrumen dalam menghasilkan data. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha melalui aplikasi SPSS. Suatu 

instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. 

Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi menunjukkan bahwa item-item 

dalam instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat 

digunakan secara berulang dalam kondisi yang serupa tanpa 

menghasilkan perbedaan hasil yang signifikan.72 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah ditentukan. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan terbagi menjadi tiga bagian sebagai 

berikut: 

1. Analisis Penerapan Model Project Based Learning dalam Pembelajaran 

PAI 

Data dari angket mengenai penerapan model Project Based Learning 

dianalisis menggunakan teknik persentase, dengan rumus: 

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x100% 

Keterangan:  

a. P = Persentase perolehan hasil dari penyebaran angket  

 
71 Ibid., h. 173. 
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2019), h. 121. 
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b. Skor aktual = Jumlah skor yang diperoleh seluruh responden 

berdasarkan seluruh item pernyataan yang diisi dalam angket 

c. Skor maksimum = Jumlah responden × jumlah butir pernyataan × skor 

tertinggi (yaitu 5) 

Hasil persentase diklasifikasikan dalam kategori berikut: 

Rentang Interpretasi Skor 

Rentang Persentase Kategori 

86% - 100% Sangat Setuju (SS) 

71% - 85% Setuju (S)  

56% - 70% Kurang Setuju (KS)  

41% - 55% Tidak Setuju (TS)  

≤ 40% Sangat Tidak Setuju (STS)  

Tabel 3.7 

2. Analisis Kemandirian Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI 

Teknik analisis yang digunakan sama seperti pada variabel 

sebelumnya, yaitu perhitungan persentase, menggunakan rumus yang 

sama: 

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Data dari 10 butir angket mengenai kemandirian belajar dianalisis 

untuk mengetahui tingkat kemandirian peserta didik dalam pembelajaran 

PAI. 

3. Analisis Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Kemandirian 

Peserta Didik 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 

digunakan teknik analisis regresi linier sederhana dengan bentuk 

persamaan sebagai berikut: 

Y = α + βX 

Keterangan: 

a. Y = Kemandirian belajar peserta didik (variabel terikat) 

b. X = Penerapan model PjBL (variabel bebas) 
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c. α = Konstanta 

d. β = Koefisien regresi 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji signifikansi pada 

tingkat kepercayaan 5% (0,05). Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika sig. > 0,05, maka H₀ diterima (tidak ada pengaruh signifikan) 

b. Jika sig. < 0,05, maka H₀ ditolak (ada pengaruh signifikan)73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
73 Ibid., h. 147-149. 
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BAB IV 

LAPORAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : UPT SMP Negeri 10 Gresik 

NPSN    : 20500497 

Alamat Sekolah   : Jl. Raya Bungah No. 01  

Kecamatan    : Bungah 

Kabupaten/Kota   : Gresik 

Provinsi    : Jawa Timur 

Status Akreditasi   : A 

Status Sekolah   : Negeri 

Nama Kepala Sekolah  : Nur Aliyah, M.Pd 

Email    : smpn1bungah@yahoo.com 

No. Telp    : (031) 3949572 

Tahun didirikan   : Oktober 1981 

Letak Geografis   : 7°03'29" LS, 112°34'32" BT 

2. Sarana dan Prasarana 

Bangunan Gedung  : 7 unit 

Keadaan Bangunan  : Permanen 

Lokasi    : Strategis 

 

Data Sarana dan Prasarana Ruangan di UPT SMPN 10 Gresik 

Jenis Ruangan Jumlah 

Ruang kelas/belajar 21 buah 

Ruang kantor 1 buah 

Ruang kepala sekolah 1 buah 

Ruang tata usaha 1 buah 

mailto:smpn1bungah@yahoo.com
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Ruang BK 1 buah 

Ruang lab. Computer 3 buah 

Ruang lab. Ipa 1 buah 

Ruang osis 1 buah 

Perpustakaan 1 buah 

Musholla 1 buah 

Toilet laki-laki 12 buah  

Toilet perempuan 12 buah 

Koperasi 1 buah 

Kantin 3 buah 

Ruang pos satpam 1 buah 

Tempat parkir 2 buah 

Ruang UKS 1 buah 

Gazebo 4 buah 

Green house 1 buah 

Gudang 1 buah 

Meja/kursi siswa 336/672 buah 

Meja/kursi guru 21/21 buah 

Ruang bank sampah 1 Buah 

Tabel 4.1 

3. Keadaan Peserta Didik UPT SMPN 10 Gresik 

Berikut adalah daftar jumlah peserta didik di UPT SMPN 10 Gresik 

berdasarkan tingkat pendidikannya.74 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

di UPT SMPN 10 Gresik 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 9 113 110 223 

Tingkat 8 117 107 224 

Tingkat 7 117 107 224 

 
74 Dawud Wahyudin, Profil UPT SMPN 10 Gresik, 5 Juni 2023. 
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Total 347 324 671 

Tabel 4.2 

4. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

a. Visi 

“Mewujudkan UPT SMP Negeri 10 Gresik sebagai lembaga 

pendidikan berkualitas dalam membentuk insan yang unggul, agamis, 

berprestasi, berdaya saing, berkarakter, dan berwawasan lingkungan.” 

b. Misi 

1) Mewujudkan kurikulum sekolah menjadi landasan operasional 

pendidikan di UPT SMP Negeri 10 Gresik. 

2) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

3) Mengembangkan minat, bakat, kreativitas, dan potensi peserta 

didik secara optimal. 

4) Menanamkan nilai-nilai agama dan karakter pada peserta didik. 

5) Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi pendidik dan 

tenaga kependidikan. 

6) Menumbuhkan budaya disiplin dan tertib pada warga sekolah. 

7) Menyediakan kelengkapan fasilitas sarana prasarana dalam 

menunjang keberhasilan pembelajaran. 

8) Mewujudkan budaya santun, kekeluargaan, dan kesetiakawanan 

antar warga sekolah. 

9) Meningkatkan partisipasi warga sekolah dalam pelestarian, 

perlindungan, dan pengelolaan lingkungan. 

c. Tujuan 

1) Terwujudnya proses pembelajaran yang tertib berdasarkan 

kurikulum sekolah. 

2) Meningkatnya prestasi akademik dan non-akademik. 

3) Terbentuknya sikap agamis, berkarakter, dan berkepribadian 

tangguh. 

4) Meningkatnya profesionalisme dalam pelayanan akademik, non-

akademik, dan administratif. 
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5) Tumbuhnya budaya disiplin dan tertib pada warga sekolah. 

6) Tersedianya kelengkapan fasilitas sarana prasarana dalam 

menunjang keberhasilan pembelajaran. 

7) Terwujudnya budaya sekolah yang santun, penuh kekeluargaan, 

dan setia kawan. 

8) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, rindang, rapi, 

aman, dan nyaman. 

5. Sejarah singkat UPT SMPN 10 Gresik 

UPT SMPN 10 Gresik didirikan pada tahun 1981 dan dikenal 

sebagai salah satu sekolah Adiwiyata di Kabupaten Gresik. Lokasinya 

yang strategis di jalur transportasi utama dan jalur pantura menjadikan 

sekolah ini mudah diakses oleh masyarakat. Popularitasnya semakin 

meningkat karena tingginya minat lulusan SD maupun MI untuk 

melanjutkan Pendidikan di sekolah ini, menjadikannya salah satu sekolah 

favorit di wilayah utara Kabupaten Gresik. 

Lingkungan sekolah memiliki kondisi demografis yang heterogen, 

mencerminkan keberagaman latar belakang siswa dan wali murid, 

terutama dalam hal mata pencaharian. Meski demikian, kepedulian wali 

murid terhadap perkembangan sekolah tetap tinggi. 

Sejak berdiri, UPT SMPN 10 Gresik terus mengalami 

perkembangan yang signifikan, baik dari sisi fasilitas, sarana dan 

prasarana, maupun kenyamanan lingkungan belajar. Namun, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar kualitas sekolah 

semakin optimal.75   

6. Budaya Sekolah UPT SMPN 10 Gresik 

UPT SMPN 10 Gresik memiliki budaya sekolah yang bertujuan 

untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah melalui penerapan 

kultur positif yang konsisten. Adapun budaya yang diterapkan di 

lingkungan sekolah antara lain:76 

 
75 Nur Aliyah, Kepala Sekolah UPT SMPN 10 Gresik, Gresik, 5 Juni 2023. 
76 Ibid., 
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a. 3S (Senyum, Salam, dan Sapa) 

Kegiatan 3S merupakan budaya wajib yang dilakukan oleh 

peserta didik dan guru setiap pagi hari. Sebelum jam pelajaran 

dimulai, guru menyambut kehadiran peserta didik di depan gerbang 

sekolah dengan senyum, salam, dan sapa. Interaksi ini bertujuan untuk 

membangun komunikasi dan interaksi sosial yang baik serta 

membiasakan peserta didik bersikap sopan di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 

b. Gerakan Infaq 

Gerakan infaq dilaksanakan setiap hari Jumat. Peserta didik 

menyerahkan infaq kepada bendahara kelas, dan hasil infaq 

diumumkan setiap hari Senin setelah upacara. Program ini bertujuan 

menanamkan nilai-nilai keagamaan dan mendorong peserta didik 

untuk berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan. 

c. Sholat Dzuhur Berjamaah 

Sholat dzuhur berjamaah dilakukan pada waktu istirahat kedua. 

Peserta didik laki-laki melaksanakan sholat jamaah terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan oleh peserta didik perempuan. Kegiatan ini 

bertujuan membiasakan peserta didik menjalankan sholat berjamaah 

secara konsisten, baik di sekolah maupun di rumah. 

d. Jum’at Sehat, Bersih, dan Rohani 

1) Jum’at Sehat: Kegiatan senam bersama yang dilaksanakan sebelum 

pelajaran dimulai, biasanya pada Jumat minggu pertama. 

2) Jum’at Bersih: Kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan 

sekolah, dilaksanakan pada Jumat minggu kedua. 

3) Jum’at Rohani: Diadakan setiap Jumat akhir bulan, berupa kegiatan 

istighotsah dan tahlil bersama. 

e. Pemilahan Sampah 

Peserta didik dilatih untuk memilah sampah organik dan 

anorganik, kemudian menyerahkannya ke bank sampah. Penjadwalan 

dilakukan berdasarkan nomor absen yang sesuai dengan tanggal hari 
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itu. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran lingkungan, 

menjaga kebersihan, dan melatih hidup sehat. 

f. Penghijauan 

Setiap kelas dari jenjang 7 hingga 9 memiliki Tim Hijau yang 

dibagi menjadi dua kelompok: 

1) Kelompok A: Bertugas pada minggu pertama dan ketiga. 

2) Kelompok B: Bertugas pada minggu kedua dan keempat. 

Kegiatan dilakukan setiap hari Senin setelah pulang sekolah, 

seperti menyiram tanaman dan membersihkan area penghijauan. 

Program ini bertujuan menciptakan lingkungan yang asri dan nyaman. 

g. Literasi Al-Qur’an dan Buku 

1) Literasi Al-Qur’an: Dilaksanakan sebelum pelajaran pertama 

dimulai dan dipimpin oleh guru kelas. 

2) Literasi Buku: Dilaksanakan 10 menit sebelum jam terakhir 

berakhir. 

Tujuan dari program ini adalah membangun budaya membaca 

dan meningkatkan minat literasi peserta didik, baik dalam hal 

keagamaan maupun akademik. 

h. Pembiasaan Bahasa 

Peserta didik dibiasakan menggunakan bahasa asing dan daerah 

sesuai jadwal berikut: 

1) Rabu: Bahasa Jawa 

2) Jumat: Bahasa Arab 

3) Sabtu: Bahasa Inggris 

Guru juga turut serta dalam pembiasaan ini. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik dan 

membuka wawasan terhadap keragaman budaya. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Bagian ini menyajikan hasil data yang diperoleh melalui berbagai 

teknik pengumpulan data, yakni observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Data yang dihimpun dianalisis untuk memperoleh 
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pemahaman menyeluruh tentang penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) serta pengaruhnya terhadap kemandirian peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII C dan VII G UPT 

SMPN 10 Gresik. 

1. Hasil Observasi 

Kegiatan observasi difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VII C dan VII G, yang 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Observasi ini bertujuan untuk menilai keterlibatan peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, mayoritas peserta didik menunjukkan 

keterlibatan yang aktif dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti 

mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi, berdiskusi kelompok, 

serta menyelesaikan proyek yang diberikan. Dari 10 indikator 

keterlibatan yang diamati, 7 indikator berada pada kategori “aktif” 

hingga “sangat aktif”, 2 indikator berada dalam kategori “cukup aktif”, 

yaitu kemampuan mengajukan pertanyaan kepada kelompok lain dan 

memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain. Sementara 

itu, satu indikator berada dalam kategori “kurang aktif”, yakni pada aspek 

sikap peserta didik yang tidak fokus, seperti berbicara di luar konteks 

atau kurang memperhatikan saat kegiatan berlangsung. 

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning di kelas VII C dan VII G mampu 

mendorong partisipasi aktif peserta didik. Namun demikian, masih 

diperlukan upaya perbaikan pada aspek pengendalian sikap individu serta 

peningkatan intensitas diskusi antarkelompok agar keterlibatan peserta 

didik dapat lebih optimal. 

2. Hasil Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada satu orang guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII, yaitu Ibu Hidayatul 

Mahsunah, S.Pd.I, yang juga merupakan pengampu mata pelajaran PAI 
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di UPT SMP Negeri 10 Gresik.77 Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) serta pengaruhnya 

terhadap kemandirian belajar peserta didik. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pedoman 

pertanyaan yang telah dirancang peneliti. Berikut ini disajikan hasil 

wawancara asli, yang kemudian diikuti dengan analisis atau interpretasi 

terhadap setiap tanggapan narasumber: 

a. Pemahaman Guru tentang Model PjBL 

Pertanyaan 1: “Bagaimana pemahaman Ibu terkait model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?” 

Jawaban: “PjBL adalah pembelajaran berbasis proyek, jadi anak-

anak diajak aktif, mandiri, dan berpikir kreatif dengan menyelesaikan 

proyek yang relevan dengan materi. Ini juga membantu mereka lebih 

memahami nilai-nilai Islam dalam kehidupan.” 

Dalam tanggapannya, guru menunjukkan pemahaman yang baik 

terhadap konsep PjBL. Ia menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek tidak hanya mendorong keterlibatan aktif, kemandirian, dan 

kreativitas peserta didik, tetapi juga selaras dengan tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. PjBL dianggap mampu 

menginternalisasi nilai-nilai keislaman ke dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik melalui proyek yang bermakna dan kontekstual. 

b. Perencanaan Pembelajaran 

Pertanyaan: Apakah Ibu selalu membuat perangkat pembelajaran 

di awal semester? 

Jawaban: “Ya, setiap awal semester saya menyiapkan RPP, 

modul, dan bahan ajar sesuai kurikulum dan kebutuhan peserta didik.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru memiliki kebiasaan 

melakukan perencanaan pembelajaran secara sistematis. Kebiasaan 

 
77 Hidayatul Mahsunah, Wawancara, Gresik, 6 Juni 2023. 
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ini sangat penting dalam penerapan model Project Based Learning, 

mengingat PjBL membutuhkan perencanaan yang terstruktur mulai 

dari penentuan proyek, alur kegiatan, hingga penilaian. Persiapan 

yang matang sejak awal semester mendukung kelancaran 

implementasi PjBL di kelas. 

c. Pelaksanaan Model PjBL 

Pertanyaan: Bagaimana proses pelaksanaan model pembelajaran 

PjBL dalam pembelajaran PAI yang Ibu terapkan? 

Jawaban: “Saya mulai dengan memberi masalah atau isu, lalu 

peserta didik saya bagi menjadi kelompok. Mereka merancang dan 

menyelesaikan proyek, lalu mempresentasikannya. Di akhir, kami 

evaluasi dan refleksi bersama.” 

Dari penjelasan guru, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

PjBL mengikuti tahapan-tahapan inti sesuai teori, yaitu: pemberian 

masalah sebagai pemicu, kerja kelompok kolaboratif, pelaksanaan 

proyek, presentasi hasil, dan evaluasi atau refleksi. Ini menunjukkan 

bahwa guru mengimplementasikan model PjBL secara menyeluruh 

dan sistematis dalam pembelajaran PAI. 

d. Respon Peserta Didik 

Pertanyaan: Bagaimana respon peserta didik terhadap 

penerapan model PjBL dalam pembelajaran PAI? 

Jawaban: “Anak-anak jadi lebih antusias dan aktif. Mereka 

senang berdiskusi, membuat proyek, dan lebih berani mengemukakan 

pendapat.” 

Tanggapan ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL berdampak 

positif terhadap motivasi dan partisipasi aktif peserta didik. Guru 

mengamati perubahan perilaku belajar peserta didik yang lebih 

dinamis dan komunikatif, yang menjadi salah satu tujuan utama dalam 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 

e. Pemahaman Materi 



54 
 

 
 

Pertanyaan: Apakah dengan diterapkannya model PjBL membuat 

peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang telah 

disampaikan? 

Jawaban: “Iya, karena mereka langsung praktik dan membuat 

proyek sesuai tema. Jadi pemahamannya lebih dalam dan bermakna.” 

Pernyataan ini menegaskan bahwa model PjBL mendorong 

proses pembelajaran yang bermakna (meaningful learning). Praktik 

langsung dan kontekstualisasi proyek membantu siswa memahami 

materi secara lebih konkret dan aplikatif, khususnya dalam 

pembelajaran PAI. 

f. Kelebihan Model PjBL 

Pertanyaan: Apa saja kelebihan dari penggunaan model PjBL 

dalam pembelajaran PAI? 

Jawaban: “Melatih kerja sama, tanggung jawab, kreativitas, dan 

pemahaman agama dalam konteks nyata.” 

Guru menekankan bahwa PjBL tidak hanya mengembangkan 

aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan soft skills seperti 

kolaborasi, tanggung jawab, dan kreativitas. Hal ini sejalan dengan 

tujuan PAI dalam membentuk karakter islami melalui proses 

pembelajaran yang kontekstual. 

g. Hambatan Pelaksanaan PjBL 

Pertanyaan: Apakah selama pelaksanaan model PjBL dalam 

pembelajaran PAI, Ibu mengalami hambatan? 

Jawaban: “Ada. Terutama waktu yang terbatas dan fasilitas 

seperti laptop atau proyektor yang kurang mendukung.” 

Hambatan ini mencerminkan kondisi umum di lingkungan 

sekolah menengah, di mana keterbatasan waktu dan sarana 

pembelajaran menjadi kendala utama dalam pelaksanaan metode 

inovatif seperti PjBL. Meskipun demikian, pengakuan ini penting 

sebagai evaluasi dalam penerapan metode tersebut. 

h. Solusi Hambatan 
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Pertanyaan: Bagaimana cara Ibu mengatasi kesulitan atau 

hambatan tersebut? 

Jawaban: “Saya buat proyek yang sederhana tapi tetap menarik. 

Saya juga bantu siswa saat mereka kesulitan. Kadang memanfaatkan 

lingkungan sekitar untuk bahan proyek.” 

Guru menunjukkan sikap adaptif dan kreatif dalam menyiasati 

keterbatasan. Strategi menyederhanakan proyek tanpa mengurangi 

esensi pembelajaran membuktikan bahwa PjBL tetap dapat diterapkan 

secara efektif dengan menyesuaikan kondisi nyata sekolah. 

i. Sistem Penilaian dalam PjBL 

Pertanyaan: Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang Ibu 

terapkan dalam pelaksanaan model PjBL pada mata pelajaran PAI? 

Jawaban: “Penilaian saya lakukan dari proses, produk, presentasi, 

dan refleksi mereka. Jadi tidak hanya dari hasil akhir.” 

Penerapan penilaian autentik seperti ini sangat sesuai dengan 

prinsip evaluasi dalam PjBL. Penilaian yang meliputi proses dan 

produk mendorong siswa untuk terlibat secara menyeluruh, tidak 

hanya mengejar hasil akhir, tetapi juga bertanggung jawab selama 

proses pembelajaran. 

j. Harapan Terhadap Penerapan PjBL 

Pertanyaan: Apa harapan Ibu dengan diterapkannya model PjBL 

dalam pembelajaran PAI? 

Jawaban: “Saya berharap siswa lebih mandiri, bertanggung 

jawab, dan bisa mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari.” 

Harapan guru ini sangat selaras dengan fokus penelitian, yakni 

menumbuhkan kemandirian belajar melalui penerapan PjBL. Harapan 

tersebut juga mencerminkan esensi dari pembelajaran PAI yang tidak 

hanya menekankan pemahaman materi, tetapi juga penerapannya 

dalam kehidupan nyata. 
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Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru 

telah mengimplementasikan model Project Based Learning sesuai 

dengan prinsip-prinsip teoritisnya. Guru tidak hanya memahami konsep 

PjBL dengan baik, tetapi juga mampu mengatasi hambatan implementasi 

dengan solusi yang kontekstual. Wawancara ini memperkuat data 

observasi dan angket bahwa PjBL memberikan dampak positif terhadap 

aktivitas belajar, pembentukan karakter, dan kemandirian peserta didik 

dalam pembelajaran PAI di UPT SMPN 10 Gresik. 

3. Hasil Angket 

Dalam penelitian ini, angket digunakan sebagai alat utama untuk 

mengumpulkan data terkait dua variabel, yaitu variabel X yang mewakili 

penerapan model Project Based Learning, dan variabel Y yang 

menggambarkan tingkat kemandirian belajar peserta didik. Angket 

tersebut dibagikan kepada 64 peserta didik, yang terdiri dari 32 peserta 

didik kelas VII C dan 32 peserta didik kelas VII G di UPT SMPN 10 

Gresik. 

Data yang terkumpul selanjutnya diolah secara kuantitatif 

menggunakan teknik persentase yang berlandaskan pada perhitungan 

rata-rata skor. Perhitungan ini dilakukan menggunakan rumus khusus 

yang bertujuan untuk mengkonversi data mentah menjadi bentuk 

persentase, sehingga mempermudah dalam mengelompokkan hasil 

jawaban peserta didik sesuai dengan indikator yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x100% 

Keterangan:  

a. P = Menyatakan persentase dari hasil pengolahan angket 

b. Skor aktual = Akumulasi skor keseluruhan yang diperoleh para 

responden dari semua item pernyataan 

c. Skor maksimum dihitung berdasarkan perkalian antara total 

responden, jumlah butir pernyataan, dan skor tertinggi yang mungkin 

diberikan untuk satu item, yaitu 5. 
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Persentase yang diperoleh selanjutnya dikelompokkan ke dalam 

kategori berikut: 

Kategori Penilaian Skor Angket Berdasarkan Rentang 

Persentase 

          Rentang Persentase               Kategori 

86% - 100% Sangat Setuju (SS) 

71% - 85% Setuju (S) 

56% - 70% Kurang Setuju (KS) 

41% - 55% Tidak Setuju (TS) 

≤ 40% Sangat Tidak Setuju (STS) 

                Tabel 4.3 

1) Hasil Analisis Angket tentang Pelaksanaan Model Project Based 

Learning dalam Pembelajaran PAI 

b) Kelas VII C 

Diperoleh skor aktual sebesar 1.472 dari skor maksimal 1.600, 

sehingga persentasenya adalah 92%. Hasil ini masuk dalam 

kategori “Sangat Setuju (SS)”. Artinya, peserta didik menilai 

bahwa guru telah menerapkan model Project Based Learning 

dengan sangat baik dan sesuai prosedur. 

c) Kelas VII G 

Diperoleh skor aktual 1.325 dari skor maksimal 1.600, 

sehingga persentasenya adalah 83%. Hasil ini termasuk dalam 

kategori “Setuju (S)”. Menunjukkan penerapan model Project 

Based Learning berjalan cukup baik, meskipun sedikit lebih rendah 

dibandingkan kelas VII C.  

2) Hasil Angket Kemandirian Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI 

a) Kelas VII C 

Diperoleh skor aktual sebesar 1.456 dari skor maksimal 1.600, 

sehingga persentasenya adalah 91%. yang tergolong dalam pilihan 

respon “Sangat Setuju (SS)”. Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa tingkat kemandirian belajar peserta didik termasuk dalam 
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kategori tinggi, yang ditandai oleh kemampuan mereka dalam 

mengatur waktu dengan baik serta partisipasi aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

b) Kelas VII G 

Skor aktual yang diperoleh adalah 1.296, dengan persentase 

81%, Diklasifikasikan sebagai “Setuju” (S). 

Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kemandirian peserta 

didik kelas VII G sudah baik, namun belum sekuat kelas VII C. 

Rekapitulasi Skor Angket Penerapan Project Based Learning 

dan Kemandirian Peserta Didik Berdasarkan Kelas 

Kelas Variabel 
Skor 

Aktual 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

VII C 
Penerapan 

PjBL 
1.472 1.600 92% 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

VII G 
Penerapan 

PjBL 
1.325 1.600 83% 

Setuju 

(S) 

VII C 
Kemandirian 

Peserta Didik 
1.456 1.600 91% 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

VII G 
Kemandirian 

Peserta Didik 
1.296 1.600 81% 

Setuju 

(S) 

Tabel 4.4 

Berdasarkan hasil analisis angket, penerapan model Project 

Based Learning pada kelas VII C berada dalam kategori sangat baik, 

sedangkan di kelas VII G termasuk dalam kategori baik. Selain itu, 

peserta didik di kelas VII C memperlihatkan tingkat kemandirian 

belajar yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik di 

kelas VII G. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan positif, 

yaitu semakin efektif penerapan model Project Based Learning, 

semakin meningkat pula kemandirian belajar peserta didik. 
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4. Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat 

temuan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket. 

Metode ini melibatkan pengumpulan berbagai bukti visual maupun 

tertulis yang menggambarkan pelaksanaan model pembelajaran berbasis 

proyek pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMP 

Negeri 10 Gresik. 

Beberapa dokumentasi yang diperoleh antara lain: 

a. Modul Ajar dan RPP, yang menunjukkan bahwa pembelajaran telah 

dirancang menggunakan sintaks PjBL Sejalan dengan materi yang 

diberikan dalam proses pembelajaran, di antaranya mencakup topik 

“Andalusia: Kota Peradaban Islam di Barat”. 

b. Foto pelaksanaan wawancara dengan guru PAI dan proses 

permohonan kepada validator, yang mendukung bahwa proses 

pengambilan data dilakukan secara resmi dan terstruktur. 

c. Dokumentasi kegiatan penyebaran angket serta pengisian angket oleh 

peserta didik kelas VII C dan VII G dilakukan sebagai bagian dari 

pengumpulan data melalui instrumen kuantitatif dalam penelitian ini. 

d. Foto proses pembelajaran PAI dengan model PjBL, termasuk kegiatan 

diskusi kelompok, presentasi hasil proyek, dan tahapan pembuatan 

proyek di dalam kelas. 

e. Gambar hasil proyek peserta didik, yang memperlihatkan kreativitas 

peserta didik dalam membuat poster dan karya visual yang 

menggambarkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam dan 

materi ajar. 

f. Gambar suasana pembiasaan sebelum pembelajaran serta kondisi fisik 

sekolah, termasuk tampilan depan UPT SMPN 10 Gresik sebagai latar 

tempat penelitian. 

Dari dokumentasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Project 

Based Learning benar-benar telah diterapkan secara nyata dalam 

pembelajaran. Foto-foto mendukung bahwa peserta didik terlibat aktif 
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mulai dari tahap perencanaan proyek hingga presentasi. Hal ini 

memperkuat temuan bahwa penerapan model ini berjalan efektif dan 

sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif, kolaboratif, dan kontekstual. 

C. Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 64 

peserta didik dari kelas VII C dan VII G. Setelah itu, dilakukan analisis awal 

guna memberikan gambaran umum terkait variabel independen (X), yaitu 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning. Sementara itu, 

variabel dependen (Y) merujuk pada tingkat kemandirian belajar yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif Variabel Penerapan Model Project Based 

Learning dan Kemandirian Belajar Peserta Didik 

Kelas Variabel 
Skor 

Aktual 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

VII C 
Penerapan 

PjBL 
1.472 1.600 92% 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

VII G 
Penerapan 

PjBL 
1.325 1.600 83% 

Setuju 

(S) 

VII C 
Kemandirian 

Peserta Didik 
1.456 1.600 91% 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

VII G 
Kemandirian 

Peserta Didik 
1.296 1.600 81% 

Setuju 

(S) 

                       Tabel 4.5 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 64 peserta didik. Untuk variabel 

penerapan model Project Based Learning (PjBL), skor minimum yang 

diperoleh adalah 30 dan skor maksimum 50, dengan rata-rata sebesar 
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43,69. Sementara itu, untuk variabel kemandirian belajar, skor minimum 

adalah 28, skor maksimum 49, dan rata-ratanya adalah 43,08. 

a. Konversi Rata-rata ke Persentase dan Kategori 

Untuk mengetahui kategori skor rata-rata, maka skor tersebut 

dikonversi ke bentuk persentase dengan rumus:78 

Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  x 100% 

Hasil Konversi: 

1) PjBL:  
43,69

50
 x 100 = 87,38% 

2) Kemandirian:  
43,08

50
 x 100 = 86,16% 

Kategori Penilaian Berdasarkan Persentase 

Rentang Persentase Kategori 

86% - 100% Sangat Setuju (SS) 

71% - 85% Setuju (S)  

56% - 70% Kurang Setuju (KS)  

41% - 55% Tidak Setuju (TS)  

≤ 40% Sangat Tidak Setuju (STS)  

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Statistik Deskriptif dan Kategori 

Variabel 
Skor 

Maksimum 

Rata-

rata 
Persentase Kategori 

Penerapan 

Model PjBL 

50 43,69 87,38% Sangat 

Setuju 

Kemandirian 

Belajar 

50 43,08 86,16% Sangat 

Setuju 

Tabel 4.7 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, baik penerapan model 

Project Based Learning maupun tingkat kemandirian belajar 

peserta didik berada pada kategori sangat setuju (sangat baik). Ini 

 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 94. 
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menunjukkan bahwa penerapan model PjBL di kelas VII C dan VII 

G telah berjalan optimal dan peserta didik menunjukkan tingkat 

kemandirian belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Angket PjBL 

Hasil uji validitas terhadap sepuluh pernyataan dalam angket 

yang digunakan untuk mengukur penerapan model Project Based 

Learning menunjukkan bahwa sembilan item memiliki nilai r hitung 

yang melebihi r tabel (0,244) dan nilai signifikansi (Sig. 2-Tailed) di 

bawah 0,05. Dengan demikian, kesembilan pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. Namun, satu item, yaitu P10, memperoleh nilai r 

hitung sebesar 0,203, yang masih berada di bawah batas r tabel, serta 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,108, yang melampaui ambang 

batas 0,05. Oleh karena itu, item tersebut tidak memenuhi kriteria 

validitas. Meskipun demikian, secara umum instrumen angket 

penerapan Project Based Learning tetap dianggap layak digunakan 

dalam penelitian ini karena sebagian besar item telah memenuhi syarat 

validitas.79 

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Penerapan Model Project 

Based Learning (Variabel X) 

Pernyataan r hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 

P1 0,334 0,007 Valid 

P2 0,273 0,029 Valid 

P3 0,322 0,005 Valid 

P4 0,309 0,005 Valid 

P5 0,524 0,000 Valid 

P6 0,309 0,009 Valid 

P7 0,305 0,012 Valid 

 
79 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 110. 
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P8 0,355 0,003 Valid 

P9 0,368 0,002 Valid 

P10 0,203 0,108 Tidak Valid 

              Tabel 4.8 

b. Uji Validitas Angket Kemandirian 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada 10 butir pernyataan 

dalam angket kemandirian, ditemukan bahwa 9 item memenuhi 

kriteria validitas dengan r hitung menunjukkan angka yang melampaui 

batas nilai r tabel, serta nilai signifikansinya berada di bawah 0,05. 

Adapun satu butir pernyataan, yaitu K19, tidak memenuhi standar 

validitas karena nilai r hitung yang diperoleh sebesar -0,81, lebih 

rendah dari r tabel sebesar 0,244, serta memiliki nilai signifikansi 

0,523 yang melebihi batas maksimal 0,05. Kendati demikian, secara 

keseluruhan instrumen angket kemandirian tetap dapat digunakan, 

mengingat sebagian besar item pernyataan telah memenuhi kriteria 

validitas.80 

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kemandirian Belajar 

Peserta Didik (Variabel Y) 

Pernyataan r hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 

K11 0,542 0,000 Valid 

K12 0,496 0,000 Valid 

K13 0,523 0,000 Valid 

K14 0,409 0,000 Valid 

K15 0,270 0,031 Valid 

K16 0,523 0,000 Valid 

K17 0,438 0,001 Valid 

K18 0,303 0,015 Valid 

K19 -0,081 0,523 Tidak Valid 

K20 0,418 0,001 Valid 

 
80 Ibid. 
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Tabel 4.9 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menjamin bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian dapat memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten dan stabil. Dalam hal ini, metode Cronbach’s Alpha dipilih 

sebagai alat untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen. 

Standar penilaian reliabilitas instrumen digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan, sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 

a. Nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi angka 0,70 mengindikasikan 

bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas dan 

konsistensi yang baik.81 

b. Sebaliknya, Nilai Cronbach’s Alpha yang setara dengan atau di bawah 

0,70 menunjukkan bahwa instrumen tidak memenuhi kriteria 

reliabilitas. 

Untuk mengetahui konsistensi instrumen angket, dilakukan 

pengujian reliabilitas yang hasilnya disajikan sebagai berikut: 

a. Angket Penerapan Model Project Based Learning 

Instrumen angket yang digunakan untuk mengukur penerapan 

model Project Based Learning terdiri dari 10 pernyataan, yakni P1 

hingga P10. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,770. Nilai ini melampaui 

batas minimum reliabilitas sebesar 0,70, sehingga instrumen angket 

tersebut dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengukur 

variabel penerapan model Project Based Learning. 

b. Angket Kemandirian Peserta Didik 

Instrumen angket kemandirian terdiri dari 10 pernyataan, yakni 

dari item K11 hingga K20. Pengujian reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan bantuan software SPSS menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,806. Nilai ini berada di atas ambang batas minimal 

 
81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2019), h. 236. 
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sebesar 0,70, sehingga menunjukkan bahwa angket kemandirian yang 

digunakan dalam penelitian ini tergolong reliabel. 

Penjabaran hasil uji reliabilitas terhadap instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel di bawah ini: 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Penerapan Model 

Project Based Learning dan Kemandirian Peserta Didik 

No Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 

Nilai Cronbach’s 

Alpha 

1 
Penerapan Model 

PjBL (P1-P10) 
10 0,770 

2 
Kemandirian Peserta 

Didik (K11-K20) 
10 0,806 

Tabel 4.10 

4. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier sederhana 

untuk menguji hipotesis, dengan tujuan mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel X, yaitu penerapan model Project Based Learning, 

terhadap variabel Y, yaitu tingkat kemandirian belajar peserta didik. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses pengujian hipotesis 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Melakukan pengelompokan dan penataan data 

1) Data dari angket dimasukkan ke dalam SPSS  

2) Skor angket Project Based Learning diberi nama Total_PjBL. 

3) Skor angket kemandirian diberi nama Total_Kemandirian 

b. Melakukan Uji Regresi Linier Sederhana 

1) Menu > Analyze > Regression > Linear 

2) Masukkan: 

Dependent: Total_Kemandirian 

Independent: Total_PjBL 

3) Klik Ok > muncul output SPSS 

c. Output SPSS yang Digunakan: 
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1) Model Summary (Untuk melihat nilai R dan R square) 

2) ANOVA (untuk menguji kelayakan model) 

3) Koefisien regresi digunakan untuk menentukan seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), 

sekaligus untuk mengevaluasi tingkat signifikansi hubungan antara 

kedua variabel tersebut. 

D. Pembahasan Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas 

(X), yaitu penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

variabel terikat (Y), yaitu kemandirian belajar peserta didik. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana melalui 

bantuan program SPSS.82 

1. Hasil Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.617 0.381 0.371 3.300 

a. Nilai R = 0,617 menunjukkan hubungan yang kuat dan positif antara 

penerapan model PjBL dengan kemandirian belajar. 

b. Nilai R Square = 0,381 berarti 38,1% variasi dalam kemandirian 

belajar dapat dijelaskan oleh penerapan PjBL. Sisanya sebesar 61,9% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

2. Hasil ANOVA (Analysis of Variance) 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 415.531 1 415.531 38.163 0.000 

Residual 675.078 62 10.888   

Total 1090.609 63    

a. Nilai signifikansi (Sig. = 0,000) < 0,05 menunjukkan bahwa H₀ 

ditolak dan Ha diterima. 

 
82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2019), h. 236. 
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b. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

PjBL terhadap kemandirian belajar peserta didik. 

3. Hasil Koefisien Regresi 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 13.872 4.746 
 

2.92

3 

 0.005 

Skor PjBL 0.669 0.108 .617 6.17

8 

0.000 

a. Persamaan regresi diperoleh sebagai berikut:  

Y = 13,872 + 0,669X 

b. Interpretasi 

1) Nilai 13,872 adalah konstanta (nilai kemandirian saat skor PjBL = 

0). 

2) Nilai 0,669 adalah koefisien regresi, artinya setiap peningkatan 1 

poin skor PjBL akan meningkatkan skor kemandirian belajar 

sebesar 0,669 poin. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

penerapan model Project Based Learning terhadap kemandirian belajar 

peserta didik. Semakin baik penerapan PjBL dalam pembelajaran PAI, 

maka semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajar peserta didik di 

UPT SMPN 10 Gresik. 

 

 

 



 
 

68 
 

 

BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

 

A. Penerapan Model Project Based Learning 

Pelaksanaan model Project Based Learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPT SMPN 10 Gresik dilakukan melalui 

pemberian tugas proyek yang dirancang untuk melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam menyelesaikan permasalahan nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari dan materi keagamaan. Proses ini memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, kreativitas, dan tanggung jawab terhadap hasil kerja mereka. 

Berdasarkan data hasil angket, observasi, dan wawancara, diketahui 

bahwa penerapan model PjBL memperoleh respon yang sangat positif dari 

peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata angket yang tinggi, 

yaitu 92% untuk kelas VII C dan 83% untuk kelas VII G, serta temuan 

observasi bahwa mayoritas peserta didik aktif dalam diskusi, kerja 

kelompok, dan presentasi hasil proyek. Wawancara dengan guru juga 

menegaskan bahwa PjBL telah diterapkan melalui sintaks yang sistematis. 

Mulai dari identifikasi masalah, perancangan proyek, pelaksanaan, hingga 

evaluasi dan refleksi. 

Dengan demikian, penerapan model PjBL di kelas VII C dan VII G 

dapat dikatakan telah berjalan optimal, serta berkontribusi dalam 

menciptakan pembelajaran yang bermakna, aktif, dan kontekstual.  

B. Kemandirian Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI 

Tingkat kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI 

diukur melalui indikator-indikator seperti kepercayaan diri, tanggung 

jawab, inisiatif belajar, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah. 

Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata skor kemandirian peserta didik 

berada pada kategori “sangat tinggi”, yaitu 91% di kelas VII C dan 81% di 

kelas VII G. 
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Temuan ini diperkuat oleh observasi kelas, di mana peserta didik 

tampak mampu mengatur waktu pengerjaan proyek, menyusun rencana 

kerja kelompok secara mandiri, dan menunjukkan partisipasi aktif saat 

presentasi. Hasil wawancara guru juga menunjukkan bahwa model PjBL 

mendorong peserta didik untuk lebih percaya diri dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran. 

Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

belajar peserta didik tergolong tinggi, dan pembelajaran PAI dengan 

pendekatan PjBL mampu memfasilitasi tumbuhnya sikap mandiri pada 

peserta didik. 

C. Pengaruh model Project Based Learning terhadap Kemandirian 

Peserta Didik 

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara penerapan model Project Based Learning 

terhadap kemandirian belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai: 

1. R = 0,617 

2. R Square = 0,381 

3. Sig. = 0,000 < 0,05 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan hipotesis nol 

(H₀) ditolak. Artinya, model PjBL memberikan pengaruh sebesar 38,1% 

terhadap kemandirian belajar peserta didik, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Koefisien regresi menunjukkan persamaan: Y = 13,872 + 0,669X. Yang 

berarti setiap peningkatan 1 poin skor PjBL akan meningkatkan 

kemandirian belajar sebesar 0,669 poin. 

Keterlibatan aktif peserta didik dalam seluruh tahapan proyek 

(perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) telah terbukti membentuk perilaku 

belajar yang mandiri. Model ini juga melatih mereka untuk lebih 

bertanggung jawab, mampu menyelesaikan tugas tanpa tergantung pada 

guru, serta menumbuhkan rasa percaya diri. 
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D. Diskusi Temuan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 

Temuan ini mendukung hasil beberapa penelitian terdahulu, antara lain: 

1. Mukhamad Haris Amrulloh (2019) di SMA Al Ahmad Krian Sidoarjo, 

yang menyimpulkan bahwa PjBL dalam pembelajaran PAI 

meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan keterampilan komunikasi 

peserta didik. 

2. Reni Dwi Puspitasari (2017) pada mata pelajaran Fisika menemukan 

bahwa peserta didik yang diajar dengan model PjBL menunjukkan 

tingkat kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol. 

3. Nurul Safira (2025) di SMP Negeri 1 Pesisir Barat juga membuktikan 

bahwa PjBL dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan inisiatif, 

tanggung jawab, dan partisipasi peserta didik secara signifikan. 

Dengan demikian, penelitian ini mengukuhkan bahwa PjBL merupakan 

model pembelajaran yang relevan dan efektif untuk meningkatkan 

kemandirian belajar, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian mengenai pengaruh penerapan model Project Based 

Learning terhadap kemandirian peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 10 Gresik menunjukkan bahwa 

pendekatan tersebut memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemandirian belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1. Penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran PAI di 

UPT SMPN 10 Gresik telah dilaksanakan secara runtut dan sistematis. 

Dimulai dari apersepsi dan penjelasan materi oleh guru, dilanjutkan 

dengan pemberian pertanyaan pemantik, pembentukan kelompok, 

pelaksanaan proyek, hingga presentasi dan evaluasi. Guru berperan 

sebagai fasilitator, dan peserta didik aktif dalam menyelesaikan proyek. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa tahapan-tahapan 

PjBL diterapkan dengan baik. 

2. Tingkat kemandirian belajar peserta didik tergolong tinggi, berdasarkan 

hasil angket yang mencakup indikator kepercayaan diri, tanggung jawab, 

inisiatif, dan kemampuan menyelesaikan tugas secara mandiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan PjBL mendukung pengembangan 

kemandirian dalam belajar. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, penerapan model 

PjBL berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar peserta didik. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Nilai R square 

sebesar 0,381 berarti bahwa PjBL memberikan kontribusi sebesar 38,1% 
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4. terhadap kemandirian belajar peserta didik. Adapun bentuk persamaan regresinya 

adalah: 

Y = 13,872 + 0,669X 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam: 

Disarankan untuk terus menerapkan model pembelajaran Project Based Learning 

secara konsisten, khususnya pada materi yang relevan dengan pendekatan berbasis 

proyek. Guru juga diharapkan meningkatkan kualitas evaluasi dan memberikan umpan 

balik yang membangun untuk mendorong proses refleksi dan kemandirian peserta 

didik. 

2. Bagi Peserta Didik: 

Diharapkan dapat terus meningkatkan sikap mandiri, inisiatif, tanggung jawab, 

dan percaya diri dalam belajar. Pembelajaran berbasis proyek hendaknya dimanfaatkan 

untuk belajar secara aktif, mencari informasi mandiri, bekerja sama, dan 

menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan. 

3. Bagi Pihak Sekolah: 

Disarankan untuk mendukung penerapan model pembelajaran inovatif seperti 

PjBL melalui penyediaan sarana prasarana, pelatihan guru, serta menciptakan budaya 

belajar yang aktif dan partisipatif. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan dalam 

penyusunan kebijakan pembelajaran berbasis proyek. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini masih terbatas pada pendekatan kuantitatif dan dua variabel. 

Disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed 

methods untuk hasil yang lebih mendalam, serta mempertimbangkan variabel lain 

seperti kreativitas, kolaborasi, atau motivasi belajar agar kajian lebih komprehensif. 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Yunus. Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013. Bandung: Refika 

Aditama, 2014. 

Aliyah, Nur. Kepala Sekolah UPT SMPN 10 Gresik, Wawancara, Gresik, 5 Juni 2023. 

Amrulloh, Mukhamad Haris. “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

Model Project Based Learning di SMA Al-Ahmad Krian Sidoarjo”. Skripsi. Surabaya: 

UINSA, 2019. 

Arikunto, Suharsimi. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 

———. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta, 2019. 

Astuti. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Siswa. Yogyakarta: Deepublish, 2015. 

Azwar, Saifuddin. Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012. 

Bell, Stephanie. “Project Based Learning for the 21st Century: Skills for the Future”, The 

Clearing House: A Journal of Educational Strategies, Issues and Ideas, Vol. 83, No. 2. 

Amerika Serikat: Taylor & Francis Group, 2010. 

Daryanto. Pendidikan Karakter di Sekolah. Yogyakarta: Gava Media, 2013. 

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Edisi IV. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2011. 

Direktorat Pendidikan Agama Islam. Panduan Pembelajaran PAI di Sekolah. Jakarta: Kemenag 

RI, 2021. 

Eggen, Paul & Don Kauchak. Strategi dan Model Pembelajaran: Mengajarkan Konten dan 

Keterampilan Berpikir. Jakarta: Indeks, 2012. 

Hosnan, M. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014. 

Inah, Ety Nur. Pembelajaran Mandiri dan Kreativitas Siswa. Yogyakarta: Deepublish, 2019. 

Isjoni. Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Anak. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010. 

Isnaniah. Strategi Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2020. 

Isriani. Strategi Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Deepublish, 2016. 

Kemdikbud. Model Pembelajaran Project Based Learning untuk SMK. Jakarta: Direktorat 

Pembinaan SMK, 2017. 

Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Balitbang dan Diklat, 2019. 



74 
 

 
 

———. Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs. Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam, 2020. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Kemendikbud, 2016. 

———. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Jakarta: 

Kemendikbud, 2020. 

Knowles, M.S., Holton, E.F., & Swanson, R.A. The Adult Learner: The Definitive Classic in 

Adult Education and Human Resource Development (8th ed.). New York: Routledge, 

2015. 

Majid, Abdul & Andayani, Dian. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. Bandung: 

Remaja Rosdakarya, Edisi Revisi, 2012. 

———. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, Edisi 

Revisi, 2016. 

Majid, Abdul. Strategi Pembelajaran PAI. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010. 

Markham, Thomas. Project Based Learning: A Bridge Just Far Enough. California: Buck 

Institute for Education, 2011. 

Merriam, S.B., & Bierema, L.L. Adult Learning: Linking Theory and Practice. San Francisco: 

Jossey-Bass, 2014. 

Mudjiman, A. W. Belajar Mandiri. Surakarta: UNS Press, 2007. 

Mulyasa, E. Pengembangan Kurikulum dalam Implementasi Kurikulum Merdeka. Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2022. 

———. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013 & 2014. 

Novilita, Hairina. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Akademik Siswa. Jakarta: 

Prenada Media, 2021. 

Puspitasari, Reni Dwi. “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kemandirian Belajar 

Fisika Peserta Didik Kelas X SMKN7 Bandar Lampung”. Skripsi. Lampung: UIN Raden 

Intan Lampung, 2017. 

Riduwan. Dasar-Dasar Statistika. Bandung: Alfabeta, 2013. 

Sani, Ridwan Abdullah. Pembelajaran Inovatif. Jakarta: Bumi Aksara, 2013 & 2014. 

———. Pembelajaran Berbasis Proyek. Jakarta: Bumi Aksara, 2014. 



75 
 

 
 

Safira, Nurul. “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Project Based Learning (PjBL) pada Pelajaran 

PAI terhadap Kemandirian Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Pesisir Barat”. Skripsi. 

Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2025. 

Shihab, M. Quraish. Membumikan Al-Qur’an. Jakarta: Lentera Hati, 2017. 

Suparno, Paul. Teori Belajar Konstruktivistik. Yogyakarta: Kanisius, 2012. 

Suryabrata, Sumadi. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers, 2011. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2016–2018. 

Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012. 

Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana, 2011. 

———. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010 & 2013. 

———. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam KTSP. 

Jakarta: Bumi Aksara, 2010. 

Wahyudin, Dawud. Profil UPT SMPN 10 Gresik. Gresik, 5 Juni 2023. 

Wena, Made. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional. Jakarta: Bumi Aksara, 2014. 

Yulianto, Aria. Pembelajaran Berbasis Proyek di Era Merdeka Belajar. Surabaya: Pena Persada, 

2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 01 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
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Lampiran 02 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama : Hidayatul Mahsunah, S. Pd. I. 

Jabatan : Guru PAI Kelas 7 

Waktu : 06 Juni 2023 

Tempat : Taman Sekolah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pemahaman Ibu 

terkait model pembelajaran 

Project Based Learning 

(PjBL)? 

“Menurut saya, Project Based Learning 

(PjBL) merupakan model pembelajaran 

yang mendorong keaktifan peserta didik 

melalui kegiatan proyek yang dirancang 

sesuai dengan konteks kehidupan nyata. 

Dalam model ini, peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi juga dilibatkan secara langsung 

dalam proses pencarian dan pengolahan 

informasi untuk menyelesaikan suatu 

proyek. 

Penerapan model ini dalam 

pembelajaran PAI merupakan salah satu 

upaya untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih partisipatif, 

menyenangkan, dan bermakna. PjBL 

memungkinkan peserta didik untuk 

memahami nilai-nilai keagamaan 

melalui pengalaman langsung, bukan 

hanya dari teori atau hafalan. 

Selain itu, saya melihat bahwa PjBL juga 

dapat membantu mengembangkan bakat, 

minat, dan potensi peserta didik secara 

lebih optimal, karena setiap peserta didik 
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  diberi ruang untuk berkreasi dan 

berkontribusi  sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing.” 

2. Apakah Ibu selalu membuat 

perangkat pembelajaran di 

awal semester? 

“Ya, saya selalu menyusun perangkat 

pembelajaran di awal semester sebagai 

bagian dari perencanaan mengajar. 

Perangkat tersebut mencakup RPP, 

silabus, dan media pembelajaran yang 

akan digunakan selama satu semester ke 

depan. 

3. Bagaimanakah proses “Proses pelaksanaan model 

 implementasi model pembelajaran PjBL saya lakukan melalui 

 pembelajaran Project Based beberapa tahapan. Pertama, saya 

 Learning (PjBL) dalam memulai dengan memberikan masalah 

 pembelajaran PAI yang Ibu atau pertanyaan  utama  yang relevan 

 terapkan? dengan  materi  PAI,  dan  yang  bisa 

  dikembangkan menjadi proyek. Masalah 

  tersebut biasanya saya sesuaikan dengan 

  konteks  kehidupan  nyata  agar  lebih 

  dekat dengan pengalaman peserta didik. 

  Setelah itu, saya membagi peserta didik 

  ke dalam beberapa kelompok. Masing- 

  masing kelompok berdiskusi untuk 

  merancang proyek yang akan mereka 

  buat. Mereka mulai mengumpulkan 

  informasi, berdiskusi, menyusun rencana 

  kerja,  dan  mengerjakan  proyek  baik 

  secara mandiri maupun kolaboratif. 

  Selama proses ini berlangsung, saya 

  berperan sebagai fasilitator dan 

  pembimbing. Saya memberikan arahan, 

  motivasi, serta memastikan bahwa setiap 

  kelompok berjalan sesuai dengan tujuan 

  pembelajaran. 
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  Setelah proyek selesai, peserta didik 

mempresentasikan hasil proyek mereka 

di depan kelas. Kemudian kami 

melakukan sesi refleksi dan evaluasi 

bersama, baik terhadap hasil proyek 

maupun terhadap proses pembelajaran 

yang telah dijalani. 

Dengan langkah-langkah tersebut, saya 

melihat bahwa peserta didik menjadi 

lebih aktif, kreatif, dan mulai belajar 

bertanggung jawab terhadap tugas dan 

peran masing-masing dalam kelompok.” 

4. Bagaimana respon peserta 

didik terhadap penerapan 

model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

dalam pembelajaran PAI? 

“Respon peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran PjBL 

sangat baik. Mereka terlihat antusias dan 

aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Saat diberikan proyek, 

peserta didik tampak lebih bersemangat 

dan termotivasi untuk belajar. Mereka 

juga menjadi lebih berani untuk 

mengemukakan pendapat, terlibat dalam 

diskusi kelompok, dan bekerja sama satu 

sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka merasa memiliki peran dan 

tanggung jawab dalam proses 

pembelajaran. 

Secara umum, model PjBL membuat 

pembelajaran PAI terasa lebih 

menyenangkan, tidak monoton, dan 

lebih bermakna bagi peserta didik. 

Karena mereka terlibat langsung dalam 

proses  menemukan  dan  menyajikan 

materi,  pemahaman  mereka  terhadap 
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  nilai-nilai  agama  pun  menjadi  lebih 

mendalam.” 

5. Apakah dengan diterapkan 

model Project Based 

Learning (PjBL) membuat 

peserta didik lebih mudah 

dalam memahami materi 

yang telah disampaikan? 

“Ya, saya melihat bahwa dengan 

diterapkannya model PjBL, peserta didik 

menjadi lebih mudah memahami materi. 

Karena dalam proses pembelajaran 

mereka tidak hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru, tetapi juga aktif 

mencari informasi sendiri, berdiskusi 

dalam kelompok, dan mengerjakan 

proyek yang berkaitan langsung dengan 

materi PAI. 

Melalui proyek itu, mereka bisa melihat 

contoh nyata dari penerapan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, saat membuat proyek tentang 

kejujuran atau tolong-menolong, peserta 

didik jadi benar-benar memahami 

maknanya, bukan hanya menghafal 

definisinya. 

Dengan keterlibatan langsung seperti itu, 

materi menjadi lebih bermakna dan 

mudah diingat. Bahkan peserta didik 

yang biasanya pasif jadi lebih antusias 

karena  pembelajaran  terasa  lebih 

menarik dan tidak monoton.” 

6. Menurut Ibu, apa saja 

kelebihan dari penggunaan 

model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

dalam pembelajaran PAI? 

Menurut saya, ada beberapa kelebihan 

dari penggunaan model PjBL dalam 

pembelajaran PAI. Pertama, model ini 

mampu meningkatkan keaktifan peserta 

didik. Mereka tidak hanya 

mendengarkan penjelasan, tapi juga 

terlibat langsung dalam proses pencarian 

informasi  dan  pembuatan  proyek. 
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  Kedua, PjBL mendorong peserta didik 

untuk lebih mandiri dan bertanggung 

jawab terhadap tugas mereka, karena 

proyek yang diberikan biasanya bersifat 

kelompok dan memiliki tenggat waktu. 

Selain itu, pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual, artinya peserta didik bisa 

mengaitkan materi PAI dengan 

kehidupan sehari-hari. Ini sangat penting 

agar nilai-nilai agama tidak hanya 

dipahami secara teoritis, tapi juga 

dipraktikkan dalam kehidupan nyata. 

Yang terakhir, PjBL juga melatih 

keterampilan seperti kolaborasi, 

komunikasi, dan pemecahan masalah.” 

7. Apakah selama pelaksanaan 

model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

dalam pembelajaran PAI, 

Ibu mengalami hambatan? 

Jika iya, apa saja bentuk 

hambatan tersebut? 

“Ya, tentu ada beberapa hambatan yang 

kami hadapi saat menerapkan model 

PjBL dalam pembelajaran PAI. Salah 

satunya adalah keterbatasan waktu. 

Karena pelaksanaan proyek 

membutuhkan proses yang cukup 

panjang, sementara jam pelajaran PAI di 

sekolah cukup terbatas. Selain itu, tidak 

semua peserta didik memiliki motivasi 

yang sama. Ada beberapa peserta didik 

yang masih kurang aktif atau bergantung 

pada teman kelompoknya. Hambatan 

lainnya adalah ketersediaan fasilitas. 

Misalnya, ketika proyek membutuhkan 

akses internet atau alat presentasi, tidak 

semua peserta didik bisa mengaksesnya 

dengan  mudah.  Kami  juga  perlu 

mendampingi lebih intensif agar peserta 
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  didik benar-benar memahami 

keterkaitan antara proyek yang mereka 

buat dengan nilai-nilai ajaran Islam yang 

sedang dipelajari.” 

8. Bagaimana cara Ibu 

mengatasi kesulitan atau 

hambatan yang muncul 

selama pelaksanaan model 

pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran PAI? 

“Untuk mengatasi berbagai hambatan 

tersebut, saya melakukan beberapa 

strategi. Pertama, saya 

menyederhanakan proyek agar lebih 

sesuai dengan waktu yang tersedia. Jadi, 

meskipun waktunya terbatas, peserta 

didik tetap bisa menyelesaikan proyek 

dengan hasil yang maksimal. 

Kedua, saya berusaha membimbing 

setiap kelompok secara lebih intensif. 

Peserta didik yang kurang aktif biasanya 

saya dekati secara personal, saya beri 

motivasi, dan saya arahkan perannya 

dalam kelompok agar mereka merasa 

lebih bertanggung jawab. 

Ketiga, untuk kendala fasilitas, saya 

mengupayakan alternatif yang 

sederhana. Misalnya, jika tidak bisa 

menggunakan teknologi, saya arahkan 

peserta didik menggunakan bahan-bahan 

yang mudah ditemukan di lingkungan 

sekitar. 

9. Bagaimana sistem penilaian 

dan evaluasi yang Ibu 

terapkan dalam pelaksanaan 

model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) pada 

mata pelajaran PAI? 

“Dalam model pembelajaran PjBL, 

sistem penilaiannya lebih menyeluruh. 

Tidak hanya menilai hasil akhir dari 

proyek, tapi juga proses selama 

pengerjaan proyek tersebut. Biasanya 

saya  menggunakan  beberapa  aspek 

penilaian. 
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  Pertama, penilaian proses, yaitu 

bagaimana peserta didik bekerja sama 

dalam kelompok, bagaimana mereka 

mencari informasi, membagi tugas, dan 

menyelesaikan masalah. Ini saya amati 

selama proses berlangsung. 

Kedua, penilaian produk atau hasil 

proyek, seperti poster, video, laporan, 

atau presentasi yang mereka buat. Di sini 

saya menilai kreativitas, kesesuaian isi 

dengan materi PAI, dan kualitas 

penyajiannya. 

Ketiga, ada juga penilaian individu, 

karena dalam kerja kelompok tetap harus 

terlihat kontribusi masing-masing 

peserta didik. Saya biasanya memberi 

tugas refleksi atau meminta laporan 

individu sebagai pelengkap. 

Dan yang terakhir, saya juga melakukan 

evaluasi berupa tes atau kuis singkat, 

untuk mengukur pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang sudah 

dibahas selama pengerjaan proyek. 

Dengan kombinasi ini, saya merasa 

penilaian  menjadi  lebih  adil  dan 

menyeluruh.” 

10. Apa harapan Ibu dengan 

diterapkannya model 

pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran PAI? 

“Harapan saya dengan diterapkannya 

model PjBL dalam pembelajaran PAI 

adalah agar peserta didik tidak hanya 

memahami materi secara teori, tetapi 

juga bisa mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. PjBL 

memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk belajar secara aktif, kreatif, dan 
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  kolaboratif, sehingga nilai-nilai agama 

bisa tertanam lebih kuat melalui 

pengalaman langsung. 

Saya juga berharap model ini bisa 

menumbuhkan kemandirian, rasa 

tanggung jawab, serta keterampilan 

seperti berpikir kritis dan bekerja sama. 

Dengan begitu, pembelajaran PAI tidak 

lagi dianggap membosankan atau hanya 

hafalan, tetapi menjadi pelajaran yang 

hidup dan menyentuh kehidupan nyata 

peserta didik. Dan tentu saja, saya ingin 

agar peserta didik bisa menjadi pribadi 

yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, tapi juga memiliki karakter 

yang baik dan berakhlak mulia.” 
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Lampiran 03 

LEMBAR VALIDATOR DOSEN 

 

Kepada Yth. 

Wiwin Luqna Hunaida, M.Pd.I. 

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Sehubungan dalam rangka menyelesaikan Tugas Skripsi yang berjudul 

"Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning Terhadap Kemandirian 

Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAI Di UPT SMPN 10 Gresik", dengan ini 

saya: 

Nama : Putri Alifiyah Kholidah NIM : D71219080 

Prodi : Pendidikan Agama Islam 

Dengan hormat, mohon Bapak/Ibu berkenaan menjadi validator instrumen 

penelitian tugas skripsi yang telah saya susun. 

Demikian surat permohonan saya, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu 

disampaikan terimakasih. 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 
    Surabaya, 31 Mei 2023 

                                                                                   Pengembang Instrumen 

 

                Putri Alifiyah Kholidah 

NIM. D71219080 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI, PEDOMAN 

WAWANCARA, DAN KUESIONER (ANGKET) 

 

Nama Validator    : Wiwin Luqna Hunaida, M.Pd.I.  

NIP      : 197402072005012006 

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya 

 

A. PETUNJUK 

1. Lembar validasi diisi oleh ahli (expert judgement) 

2. Bapak/Ibu Dosen dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom dengan skala 

penilain sebagai berikut: 

1 = Tidak Sesuai 

2 = Kurang Sesuai 

3 = Sesuai 

4 = Sangat Sesuai 

3. Bapak/Ibu Dosen dimohon untuk memberi komentar dan saran 

perbaikan pada lembar yang telah disediakan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen dalam mengisi lembar validasi, saya 

sampaikan terimakasih. 

B. PENILAIAN 

 

No. Aspek yang Dinilai 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Format Lembar Observasi, Wawancara, dan Kuesioner 

a. Petunjuk pengisian pedoman 

observasi, pedoman wawancara, dan 
kuesioner jelas 

  
✔  

 

b. Butir pernyataan pada pedoman observasi 

dan kuesioner jelas, serta butir 

pertanyaan pada pedoman 
wawancara jelas 

   

✔  

 



88 
 

 
 

 

 c. Butir pernyataan pada pedoman observasi 

dan kuesioner serta butir pertanyaan pada 

pedoman wawancara berkaitan dengan 

tujuan 
penelitian 

  
 

✔  

 

d. Pernyataan dan pertanyaan 

memberikan informasi yang benar 

  
✔  

 

2. Tata Bahasa: 

a. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

  
✔  

 

b. Penulisan pada lembar observasi dan 

kuesioner sesuai dengan EYD 

  
✔  

 

3. Isi: 

a. Dapat digunakan sebagai pedoman 

observasi 
  

✔  
 

b. Dapat digunakan sebagai pedoman 

wawancara 
  

✔  
 

c. Dapat digunakan sebagai kuesioner 

(angket) penerapan model project based 

learning pada mata pelajaran 
PAI 

  
 

✔  

 

d. Dapat digunakan sebagai kuesioner 

(angket) mengukur kemandirian 

belajar PAI 

   

✔  

 

 
C. KOMENTAR DAN SARAN 

Angket sudah layak digunakan, butir pernyataannya sudah cukup jelas dengan 

memperhatikan aspek-aspek yang akan diteliti. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilain yang telah dilakukan, pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan kuesioner (angket) ini dinyatakan: 

Layak digunakan untuk penelitian 

2. Layak digunakan dengan sedikit perbaikan 

3. Layak digunakan dengan banyak perbaikan 

4. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

Mohon diberi lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 

Dosen. 

 

 

1. 
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Lampiran 04 

SAMPEL PENGISIAN ANGKET 
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Lampiran 05 

 

 

MODUL AJAR 7.10.3 

MATERI 10 

ANDALUSIA: KOTA PERADABAN ISLAM DI BARAT (661-750 M) 

 

Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase D, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-

kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal 

sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia. 

 

A. Identitas Modul 

Penyusun  : Hidayatul Mahsunah, S.Pdi 

Institusi  : UPT SMP Negeri 10 Gresik 

Tahun  : 2023 

Jenjang sekolah : SMP Kelas VII 

Alokasi waktu : 3 JP x 40 Menit =120 Menit 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik memahami perkembangan Islam di Andalusia 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa dan Beraklak Mulia 

2. Berpikir Kritis 

3. Kreatif 

4. Mandiri 

D. Sarana dan Prasarana 

Ruang kelas, media audiovisual 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik yang tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar 

F. Model pembelajaran 

Pembelajaran tatap muka dengan model project based learning. 

KOMPONEN INTI 
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A. Tujuan Pembelajaran 

- Peserta didik dapat membuat bagan, infografis atau time line perkembangan 

ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah di Andalusia. 

B. Pemahaman Bermakna 

Setelah mempelajari modul ajar ini, peserta didik akan memperoleh pelajaran 

yang sangat bermakna yang dapat implementasikan dalam kehidupan nyata, baik 

di rumah maupun di masyarakat, seperti: 

- Pentingnya menumbuhkan semangat dalam mencari ilmu dan mengembangkan 

ilmu teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

- Memahami bahwa setiap keberhasilan yang diraih merupakan perwujudan 

keberpihakan rahmat dan karunia Allah Swt. 

C. Pertanyaan Pemantik 

- Nilai apa saja yang dapat dipetik dalam sejarah Bani Umayyah di Andalusia? 

D. Persiapan pembelajaran: 

- Pertemuan 3: Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah di 

Andalusia dan memetik nilai Islami dalam sejarah Bani Umayyah di Andalusia 

(3 jp) 

E. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-3 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1) Guru mempersiapkan alat/ bahan/ media 

pendukung pembelajaran. 

2) Pembelajaran dibuka dengan salam dan doa. 

Guru dan peserta didik membaca surah/ayat 

pilihan. Kesiapan belajar peserta didik 

diperhatikan dengan pemeriksaan kehadiran, 

kerapihan pakaian, dan posisi tempat duduk. 

3) Guru melakukan tes diagnostik 

4) Guru memberikan apersepsi 

5) Guru memberikan motivasi belajar 

6) Guru mengajukan pertanyaan berkaitan 

dengan materi dan tujuan pembelajaran, juga 

menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian. 

7) Guru memberikan pertanyaan pemantik 

terkait materi yang akan dipelajari. 

15 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Inti 

1. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan 

tentang bagan, Infografis, atau timeline. 

2. Membuat bagan, Infografis, atau timeline 

mengenai perkembangan ilmu pengetahuan 

pada masa Bani Umayyah di Andalusia. 

3. Mempresentasikan hasil produk. 

4. Mengevaluasi pengalaman 

5. Merefleksikan secara Bersama terkait 

materi yang telah dipelajari 

90 

menit 

Penutup 

1. Guru memberi apresiasi terhadap hasil 

kerja siswa. 

2. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 

menyampaikan tugas tidak terstruktur. 

3. Sebelum berdoa, guru mengingatkan 

peserta didik untuk benar-benar menjaga 

ibadah dalam kehidupan 

15 

menit 

 Apabila dilakukan PJJ, alternatif yang 

digunakan adalah blended learning 

 

F. Asesmen 

1. Asesmen sebelum pembelajaran (diagnostik) 

2. Asesmen Individu dan Kelompok 

3. Tertulis (PG dan Uraian) 

4. Performa (sikap dan keagamaan) 

G. Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan 

Pengayaan adalah kegiatan pembelajaran yang diberikan pada peserta didik 

dengan capaian tinggi agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara 

optimal 

2. Remedial 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang 
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H. Refleksi Peserta Didik dan Guru 

1. Guru meminta peserta didik membaca kisah inspiratif 

2. Guru membimbing peserta didik untuk mengklarifikasi dan menyebutkan 

nilai penting yang terkandung dalam kisah tersebut 

3. Guru meminta peserta didik menyimpulkan hikmah dari kisah inspiratif 

sebagai bentuk refleksi diri. 

LAMPIRAN 

A. Lembar Kerja Siswa 

1. Penilaian Keterampilan 

a. Membuat bagan time line perkembangan ilmu pengetahuan pada masa 

Bani Umayyah di Andalusia 

Nama Produk  : 

Kelas   : 

Nama Kelompok : 

Nama Anggota : - 

      - 

      - 
 

No. Aspek 
Skor (1-5) 

1 2 3 4 5 

 

1. 

Perencanaan 

a. Proses Persiapan 

     

b. Jenis Produk      

2. 
Tahapan Proses Pembuatan 

a. Persiapan alat dan bahan 

     

 b. Teknik Pengolahan      

 c. Kerjasama Kelompok      

3. 
Tahap Akhir 

a. Bentuk/Jenis Tampilan 

     

 b. Kreatifitas      

 c. Inovasi      

 Total Skor      

Keterangan penilaian: 

Perencanaan 
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1) 1 = sangat tidak baik, tidak ada musyawarah dan penentuan produk 

sesuai topik 

2) 2 = tidak baik, ada musyawarah dan tapi tidak ada penentuan produk 

sesuai topik 

3) 3 = cukup baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua 

anggota kelompok dan ada penentuan produk tapi tidak sesuai topik 

4) 4 = baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua anggota kelompok 

dan ada penentuan produk sesuai topik 

5) 5 = sangat baik, ada musyawarah diikuti semua anggota kelompok dan 

ada penentuan produk sesuai topik 

Tahapan Proses Pembuatan 

1) 1 = sangat tidak baik, tidak ada alat dan bahan, tidak mampu 

menguasai teknik pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

2) 2 = tidak baik, ada alat dan bahan dan tidak mampu menguasai teknik 

pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

3) 3 = cukup baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik 

pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

4) 4 = baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik pengolahan 

dan ada kerjasama beberapa anggota kelompok 

5) 5 = sangat baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik 

pengolahan dan ada kerjasama kelompok 

Tahap akhir 

1) 1 = sangat tidak baik, tidak ada produk 

2) 2 = tidak baik, ada produk tapibelum selesai 

3) 3 = cukup baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai 

topik tapi belum ada inovasi dan kreativitas 

4) 4 = baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai topik ada 

kreativitas tapi belum ada inovasi 

5) 5 = sangat baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai 

topik ada kreativitas dan inovasi 

Petunjuk Penskoran: 

Skor akhir dihitung dengan menggunakan rumus: 

Skor Perolehan x 100 = ....... 

 Skor Tertinggi 

B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 
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Sejarah Islam menggambarkan catatan perkembangan perjalanan hidup manusia 

merupakan dari waktu ke waktu dalam membangun peradaban yang dihasilkan kaum 

muslimin. Dalam sejarah, kalian bisa mengidentifikasi dan memahami perkembangan 

aspek-aspek kehidupan dalam berbagai bidang, seperti agama, sosial, ekonomi, ilmu 

pengetahuan, seni, sastra, dan bahasa. 

Selain mempelajari isi sejarah, kalian diharapkan dapat mengambil hikmah yang 

digunakan untuk menyikapi permasalahan pada masa sekarang dan sebagai bekal 

untuk membangun masa depan. Ibrah dan keteladanan dari sejarah diharapan 

menjadi inspirasi positif untuk menyelesaikan dan menyikapi kenyataan sosial, 

politik, budaya, ekonomi, seni, dan ilmu pengetahuan dalam membangun peradaban. 

Apa yang bisa kalian petik setelah mempelajari sejarah Bani Umayyah di 

Spanyol? Berikut ini uraian singkatnya: 

a. Pengalaman positif dan negatif dalam sejarah dijadikan bahan 

untuk perbaikan dalam menjalani kehidupan dan membangun 

peradaban. 

b. Teori-teori sejarah kebudayaan Islam dapat dimanfaatkan dan 

diterapkan untuk mengatasi permasalahan hidup di masa kini dan 

masa yang akan datang. 

c. Kedewasaan dalam berfikir dapat ditumbuhkan. Hal ini 

mendorong cara pandang ke depan yang lebih luas, bertindak arif, 

dan bijaksana. 

d. Mencintai dan bangga pada kebudayaan Islam masa lalu. 

e. Melibatkan diri dalam pemeliharan hasil peradaban baik 

dengan mempelajarinya maupun mengambil manfaatnya. 

f. Semangat mencari dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dapat ditumbuhkan. 

g. Memupuk semangat dan motivasi untuk meningkatkan prestasi. 

C. Glosarium 

Hikmah adalah sesuatu renungan dan kesungguhan memanfaatkan ilmu- ilmu 

dan peristiwa-peristiwa. 

Sastra adalah hasil kegiatan kreatif manusia yang dituangkan ke dalam 

media Bahasa, baik lisan maupun tulisan.  
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D. Daftar Pustaka 

Kemdikbudristek. 2021. Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati. Buku Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII. Cetakan ke-1 

Kemdikbudristek. 2021. Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati. Buku Siswa 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII. Cetakan ke-1 

 

 

Bungah, 02 Januari 2023 

Kepala UPT SMP Negeri 10 Gresik    Guru Mapel 

 

 

    

 

  

H.Daifi, S.Pd, M.Pd      Hidayatul Mahsunah, S.Pd.I 

NIP. 19660912199031007   NIP. 197811182009012004
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Lampiran 06 

HASIL PERHITUNGAN DATA 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Skor PjBL 64 30 50 43.69 .480 3.842 

Skor Kemandirian 64 28 49 43.08 .520 4.161 

Valid N (listwise) 64      
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.617 0.381 0.371 3.300 

 

 

 

 

 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 415.531 1 415.531 38.163 0.000 

Residual 675.078 62 10.888   

Total 1090.609 63    

 

 

 

 

 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 13.872 4.746  2.923  0.005 

Skor PjBL 0.669 0.108 .617 6.178 0.000 
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Lampiran 07 

DOKUMENTASI PENELITAN 

 

Gambar Wawancara Guru PAI Gambar Permohonan Validator 

 

  

Gambar Penyebaran Kuesioner di 

Kelas VII G 

Gambar Penyebaran Kuesioner di 

Kelas VII C 

 

  

Gambar Pengerjaan Kueosioner Peserta Didik Kelas VII G dan VII C 
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Gambar Proses Pembelajaran PAI 

dengan Model PjBL di Kelas VII G 

Gambar Proses Pembelajaran PAI dengan 

Model PjBL di Kelas VII C 

 

  

Gambar Tahapan Pembuatan Project di Kelas VII G dan VII C 

 

Gambar Tahapan Presentasi Project di Kelas VII G dan VII C 
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Gambar Hasil Project di Kelas VII G dan VII C 

 

 

Gambar Pembiasaan Sebelum Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar UPT SMPN 10 Gresik 
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Lampiran 08 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 09 

SURAT TELAH MENYELESAIKAN PENELITIAN 

 

 


